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EFEKTIVITAS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
DENGAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)
TERHADAP KEMAMPUAN GENERALISASI MATEMATIS DAN
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA SMP KELAS VII
Oleh: Basuwati 10600037

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1) efektivitas pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT
dibandingkan pendekatan PBL atau pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan generalisasi matematis, 2) efektivitas pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan PBL dibandingkan pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan generalisasi matematis, 3) efektivitas pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT
dibandingkan pendekatan PBL atau pembelajaran konvensional terhadap
keaktifan belajar siswa, 4) efektivitas pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan PBL dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap keaktifan
belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment dengan desain
pretest-posttest control group. Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas
(pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT digunakan di kelas eksperimen I,
pendekatan PBL digunakan di kelas eksperimen II, dan pembelajaran
konvensional digunakan di kelas kontrol), variabel terikat (kemampuan
generalisasi matematis dan keaktifan belajar siswa) dan variabel yang dikontrol
(guru, waktu dan materi yang disampaikan). Populasi penelitian ini siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Sedayu tahun ajaran 2014/2015. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling random, diperoleh kelas VII E sebagai kelas eksperimen
I, kelas VII B sebagai kelas eksperimen I, dan kelas VII D sebagai kelas kontrol.
Instrumen pengumpulan data menggunakan soal tes kemampuan generalisasi
matematis dan lembar observasi keaktifan belajar siswa. Teknik analisis data
menggunakan uji statistic yaitu uji One Way Anova dan uji Kruskall-Wallis
dengan bantuan software SPSS 16.0.

Penelitian ini diperoleh: 1) pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT dibandingkan pendekatan PBL tidak
lebih efektif terhadap kemampuan generalisasi matematis tetapi lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan generalisasi
matematis, 2) efektivitas pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
PBL dibandingkan pembelajaran konvensional tidak lebih efektif terhadap
kemampuan generalisasi matematis, 3) pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT dibandingkan pendekatan PBL tidak
lebih efektif terhadap keaktifan belajar siswa tetapi lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional terhadap keaktifan belajar siswa, 4) pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan PBL dibandingkan pembelajaran
konvensional tidak lebih efektif terhadap keaktifan belajar siswa.

Kata kunci :Efektivitas, Pendekatan PBL, Kooperatif tipe NHT, Kemampuan
Generalisasi Matematis, Keaktifan Belajar Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat sentral dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional (sisdiknas)
menunjukkan akan peran strategis pendidikan dalam pembentukan SDM yang
berkualitas. Karakter manusia Indonesia yang diharapkan menurut undang-undang
tersebut adalah manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Upaya efektif untuk
membentuk karakter manusia seperti ini dapat dilakukan melalui peningkatan
kualitas pendidikan.

Pendidikan menjadi bagian yang penting dalam upaya meningkatkan kualitas
generasi. Salah satu fasilitas yang diberikan negara dalam rangka mempersiapkan
masyarakat yang unggul dan siap berkompetisi adalah pendidikan bermutu. Kini,
upaya memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia terwujud dalam Kurikulum
2013. Scientific approach (pendekatan ilmiah) dianggap sebagai pendekatan yang
paling tepat dalam implementasi Kurikulum 2013. Dalam Kurikulm 2013 ini lebih
menekankan bahwa siswa harus membangun pengetahuannya sendiri, melalui
kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jaringan.
Dengan demikian kurikulum 2013 membawa paradigma pembelajaran dari

teacher centered menuju student centered. Peran guru harus berusaha secara



optimal untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih mengedepankan siswa
dalam membangun pengetahuannya sendiri.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia (lbrahim & Suparni, 2008: 36). lbrahim dan
Suparni (2008: 36) juga mengungkapkan bahwa secara umum pendidikan
matematika diajarkan dari mulai Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan
agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengolah, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah,
tidak pasti dan kompetitif.

Tujuan umum pembelajaran matematika (NCTM, 1989) yang dirumuskan
oleh NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) tahun 1999 yang
dikenal dengan kemampuan matematis (mathematical power) vyaitu: 1)
Kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 2) Kemampuan penalaran
(reasoning), 3) Kemampuan berkomunikasi (communication), 4) Kemampuan
membuat koneksi (connection), 5) Kemampuan representasi (representation).
Tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh NCTM tersebut juga
sejalan dengan Standar Isi tahun 2006 nomor 22 Untuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah dimuat tujuan yang lebih terperinci mempelajari matematika untuk
semua jenjang pendidikan (SD, SMP, SMA dan SMK) agar siswa memiliki

kemampuan sebagai berikut, yaitu :



1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

SMP Negeri 2 Sedayu merupakan salah satu sekolah yang berada di Sedayu.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 Juli 2014 dengan guru mata pelajaran
matematika yaitu Ibu Rahayu, S.Pd. diperoleh proses pembelajarannya cenderung
menggunakan metode ekspository, yaitu guru menjelaskan materi, siswa berlatih
mengerjakan soal latihan, dan tanya jawab. Metode yang digunakan tersebut
tidak sedikit siswa mampu menghafal materi yang diterima dari guru tetapi
mereka tidak memahami materi tersebut. Misalnya, ketika siswa diberikan soal
yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan oleh guru, siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikannya.

Pembelajaran menggunakan metode ekspository sering dipakai karena
dianggap efisien untuk mencapai target indikator pembelajaran. Hal ini
memungkinkan dapat menyebabkan adanya short memory (ingatan jarak pendek)
sehingga saat mendapatkan pengetahuan yang baru bisa jadi siswa melupakan

pengetahuan yang lama. Padahal pada hakikatnya matematika adalah ilmu tentang

pola dan hubungan, yakni dalam matematika sering dicari keseragaman seperti



keteraturan dan keterkaitan pola dari sekumpulan konsep-konsep tertentu (Ibrahim
dan Suparni, 2008: 5).

Guru harus pandai memilah dan memilih metode yang tepat dalam
pembelajaran matematika. Djamarah dan Zain (2010: 72) menjelaskan bahwa
metode pembelajaran merupakan salah satu komponen yang turut menentukan
keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila dapat
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil belajar matematika
yang merupakan tujuan dilaksanakannya pembelajaran matematika menyangkut
tiga domain, yakni domain kognitif, afektif dan psikomotorik.

Hasil laporan studi tingkat Internasional Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) Indonesia berada pada urutan ke-39 dari 42 negara
yang turut berpartisipasi (Highlights From TIMSS, 2011: 11), menunjukkan
bahwa sistem pembelajaran matematika perlu suatu inovasi perubahan atau
perbaikan. Pembelajaran matematika di Indonesia belum dapat memfasilitasi
siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang dikaitkan dengan konteks kehidupan
yang dialami siswa seperti karakteristik soal TIMSS. Untuk menyelesaikan soal-
soal TIMSS dibutuhkan kemampuan pemahaman konsep matematika,
mengkomunikasikan masalah dalam bentuk model, serta penalaran, argumentasi
dan kreativitas.

Matematika dan penalaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami
dan dilatih melalui pembelajaran matematika. Penalaran secara umum ada dua

jenis, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif



merupakan penalaran yang digunakan untuk menemukan suatu pola atau
kesimpulan umum melalui identifikasi kasus-kasus yang bersifat khusus. Menurut
Sumarmo (1987: 39) penalaran induktif terdiri dari generalisasi, analogi, dan
hubungan kausal (sebab akibat).

Penelitian yang dilakukan oleh Herdian (2010) menemukan bahwa
kemampuan generalisasi matematis siswa yang memiliki kemampuan rendah
berada pada kualifikasi kurang. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran melalui
metode discovery dirasakan lebih sulit bagi yang lemah, dan sebaliknya bagi
siswa pandai. Hasil penelitian Rahman (2004) menunjukkan hasil serupa. Hasil
studi awal mengungkapkan bahwa kemampuan generalisasi matematis siswa
berada pada kualifikasi kurang. Hal ini sama juga dengan yang diungkapkan
Yuliani (2011) bahwa kemampuan generalisasi matematis siswa berkemampuan
sedang dan rendah berada pada kualifikasi kurang yang dilakukan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Peneliti tertarik untuk melihat kemampuan generalisasi matematis siwa kelas
VII. Berdasarkan hasil tes studi pendahuluan mengenai kemampuan generalisasi
matematis siswa yang dilakukan di SMP Negeri 2 Sedayu memperoleh nilai rata-
rata 13,8 dari skor maksimal 40. Skor ini menunjukkan bahwa kemampuan
generalisasi matematis siswa sangat rendah yakni hanya mencapai 34,5% dari
skor ideal. Jadi, diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan generalisasi matematis siswa.

Pendekatan yang dipilih untuk meningkatkan kemampuan generalisasi

matematis adalah pendekatan Problem Based Learning. Fokus utama dalam upaya



peningkatan kualitas pembelajaran ini adalah memposisikan peran guru sebagai
perancang dan organisator pembelajaran sehingga siswa mendapat kesempatan
untuk memahami dan memaknai matematika melalui aktivitas belajar. Kegiatan
pembelajaran Problem Based Learning diawali dengan pemberian masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata yang harus di selesaikan oleh siswa, sehingga
siswa berlatih untuk menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan.
Pembelajaran ini menuntut siswa untuk berusaha menggali dan mengembangkan
sendiri kemampuan serta keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika (Sanjaya, 2009: 156).

Pendekatan Problem Based Learning dapat mengubah pola pembelajaran
matematika yang memberitahu siswa dan memakai matematika yang sudah siap
pakai untuk memecahkan masalah, menjadi pembelajaran yang bermakna sebagai
sarana utama untuk siswa memcahkan masalah dengan caranya sendiri dan
membantu siswa dalam membentuk pengetahuan atau konsep baru. Diharapkan
siswa dapat berperan aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran, maka perlu
adanya pembelajaran yang melibatkan siswa ikut aktif serta.

Salah satu inovatif yang dapat diterapkan adalah pembelajaran kooperatif yang
dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Pembelajaran menurut
Davidson dan Warsham adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-
kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai kepada pengalaman
individu maupun pengalaman kelompok (Isjoni, 2010: 23). Artinya, siswa
diberikan kesempatan untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki siswa

ketika berinteraksi dengan teman sehingga siswa mampu partisipasi aktif dalam



pembelajaran serta mengkomunikasikasn gagasan dan ide kepada teman dengan
tujuan memberikan pemahaman individunya sendiri maupun kepada yang lain.
Salah satu pembelajaran kooperatif, yaitu Numbered Heads Together (NHT).
NHT dirancang agar siswa dapat bekerja sama dalam kelompok mendiskusikan
jawaban atas tugas yang diberikan guru. Dengan demikian, diharapkan keaktifan
belajar siswa menjadi segar dan kondusif, masing-masing siswa dapat melibatkan
kemampuannya semaksimal mungkin.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut dapat dianalisis bahwa
penggunaan pendekatan Problem Based Learning dengan pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together pada pembelajaran matematika
memiliki Kketerkaitan, yaitu pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan

generalisasi matematis dan keaktifan belajar siswa.

B. Identifikasi Masalah

1. Kemampuan generalisasi matematis siswa masih tergolong rendah,
khususnya siswa kelas VII.

2. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas belum meningkatkan
kemampuan generalisasi matematis.

3. Proses pembelajaran di sekolah membutuhkan model pembelajaran baru,
yaitu model pembelajaran yang mengaitkan materi dengan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mampu meningkatkan kemampuan

generalisasi matematis siswa.



4. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru, sehingga siswa

cenderung pasif dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada efektivitas pendekatan Problem Based
Learning dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
terhadap generalisasi matematis dan keaktifan belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 2 Sedayu tahun ajaran 2014/2015 pokok bahasan pola bilangan.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Apakah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL dengan
kooperatif tipe NHT lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan generalisasi matematis?

2. Apakah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL lebih
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan
generalisasi matematis?

3. Apakah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL dengan
kooperatif tipe NHT lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan PBL
terhadap kemampuan generalisasi matematis?

4. Bagaimana keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT, menggunakan

pendekatan PBL dan menggunakan pembelajaran konvensional?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
PBL dengan kooperatif tipe NHT dibandingkan pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan generalisasi matematis.

Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
PBL dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan
generalisasi matematis.

Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
PBL dengan kooperatif tipe NHT dibandingkan pendekatan PBL terhadap
kemampuan generalisasi matematis.

Menjelaskan dan menganalisis keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT,
menggunakan pendekatan PBL dan menggunakan pembelajaran

konvensional.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, diantaranya:

1.

Bagi peserta didik, memberikan pengalaman belajar yang berbeda
sehingga terdapat peningkatan dalam hal keaktifan belajar dan

kemampuan generalisasi matematis siswa yang lebih baik.
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2. Bagi guru, dapat menambah wawasan dan membantu guru dalam
menciptakan suatu kegiatan belajar yang menarik, sehingga meningkatkan
keaktifan belajar siswa yang berpengaruh dalam hasil belajar.

3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik untuk
meningkatkan kualitas dalam kegiatan belajar-mengajar yang diharapkan

dapat meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi: efektivitas, pendekatan

PBL, pembelajaran kooperatif tipe NHT, pendekatan PBL dengan

pembelajaran kooperatif tipe NHT, model pembelajaran konvensional,

generalisasi matematis, dan keaktifan belajar siswa.

1. Efektivitas pembelajaran pada penelitian ini adalah ukuran keberhasilan
suatu tindakan proses pembelajaran matematika yang dikelola semaksimal
mungkin. Keberhasilan pembelajaran dilihat dari :

a. Jika rata-rata nilai posttest siswa yang menggunakan pembelajaran
pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih tinggi dibanding
dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional
berdasarkan hasil uji statistik, maka pembelajaran menggunakan
pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih efektif dibanding
dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan generalisasi

matematis.
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b. Jika rata-rata nilai posttest siswa yang menggunakan pembelajaran
pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih tinggi dibanding
dengan siswa yang menggunakan pendekatan PBL berdasarkan hasil uji
statistik, maka pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dengan
kooperatif tipe NHT lebih efektif dibanding pembelajaran dengan
pendekatan PBL terhadap kemampuan generalisasi matematis.

c. Jika rata-rata nilai posttest siswa yang menggunakan pembelajaran
pendekatan PBL lebih tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan
pembelajaran konvensional berdasarkan hasil uji statistik, maka
pembelajaran menggunakan pendekatan PBL lebih efektif dibanding
pembelajaran  konvensional terhadap kemampuan generalisasi
matematis.

d. Jika rata-rata skor lembar observasi siswa yang menggunakan
pembelajaran pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih tinggi
dibanding dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional
berdasarkan hasil uji statistik, maka pembelajaran menggunakan
pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih efektif dibanding
pembelajaran dengan pembelajaran konvensional terhadap keaktifan
belajar siswa.

e. Jika rata-rata skor lembar observasi siswa yang menggunakan
pembelajaran pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih tinggi
dibanding dengan siswa yang menggunakan pendekatan PBL

berdasarkan hasil uji statistik, maka pembelajaran menggunakan
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pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih efektif dibanding
pembelajaran dengan pendekatan PBL terhadap keaktifan belajar siswa.

f. Jika rata-rata skor lembar observasi siswa yang menggunakan
pembelajaran pendekatan PBL lebih tinggi dibandingkan dengan yang
menggunakan pembelajaran konvensional berdasarkan hasil uji
statistik, maka pembelajaran menggunakan pendekatan PBL lebih
efektif dibanding pembelajaran konvensional terhadap keaktifan belajar
siswa.

2. Pembelajaran pendekatan PBL yang dimaksud pada penelitian ini adalah
pembelajaran yang diawali dengan menghadapkan siswa pada masalah
matematika yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, proses
pembelajarannya melalui langkah-langkah, yaitu (1) menyusun masalah
yang akan dijadikan titik pangkal (starting point), (2) memberikan
orientasi tentang permasalahannya kepada siswa, (3) mengorganisasikan
siswa untuk meneliti, (4) perencanaan kooperatif dan (5) membantu
investigasi mandiri atau kelompok dan menganalisis serta mengevaluasi
proses mengatasi masalah, sehingga pembelajaran difokuskan pada aspek
proses untuk menemukan solusi.

3. Pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah jumlah siswa dalam satu kelas
dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil kemudian dilakukan penomoran
dan diberi tugas untuk mengerjakan secara bersama. Selanjutnya, guru

menunjuk salah satu nomor siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi.
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4. Pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT
pada penelitian ini adalah pembelajaran yang mengaitkan materi
pembelajaran dengan masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
dan proses pembelajarannya, yaitu (1) menyusun masalah yang akan
dijadikan titik pangkal (starting point), (2) memberikan orientasi tentang
permasalahannya kepada siswa, (3) mengorganisasikan siswa untuk
meneliti, adanya pembagian tiap kelompok siswa kemudian dilakukan
penomoran, (4) perencanaan kooperatif, semua peserta didik terlibat aktif
dalam investigasi dan memunculkan solusi untuk situasi bermasalah yang
dimunculkan dan (5) membantu investigasi mandiri atau kelompok dan
menganalisis serta mengevaluasi proses mengatasi masalah, sehingga
pembelajaran difokuskan pada aspek proses untuk menemukan solusi.

5. Pembelajaran konvensional pada penelitian ini adalah pembelajaran yang
biasanya dilakukan oleh guru matematika di SMP Negeri 2 Sedayu yaitu
menggunakan metode ekspository dalam penyampaian materi dilanjutkan
dengan pemberian contoh dan latihan soal.

6. Kemampuan generalisasi matematispada penelitian ini adalah proses
penalaran yang dilakukan untuk mencapai kesimpulan yang bersifat
khusus sedemikan hingga mampu menemukan suatu pola penyelesaian
yang tepat. Tahapan kemampuan generalisasi matematis:

a. Tahap Perception of Generality
Siswa mengenal sebuah aturan/pola juga telah mengetahui bahwa

masalah yang disajikan dapat diselesaikan menggunakan aturan/pola.



b.
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Tahap Expression of Generality

Siswa telah mampu menggunakan aturan/pola untuk menetukan
struktur/data/gambar/suku berikutnya.

Tahap Symbolic Expression of Generality

Siswa mampu menghasilkan sebuah aturan atau pola umum. Siswa
juga telah mampu memformulasikan keumuman secara simbolis.
Tahap Manipulation of Generality

Pada tahap ini siswa mampu menggunakan hasil generalisasi untuk

menyelesaikan masalah.

7. Keaktifan belajar siswa pada penelitian ini adalah bentuk partisipasi siswa

dalam proses pembelajaran, meliputi:

a.

Pada visual activities : membaca materi pelajaran yang diberikan, dan
memperhatikan teman dan guru.

Pada oral activities : siswa mengajukan pertanyaan jika menemui
kesulitan/belum jelas, dan berdiskusi untuk menyelesaikan masalah
yang berhubungan dengan materi matematika yang disampaikan guru.
Pada listening activities : siswa mendengarkan penjelasan guru atau
teman, dan mendengarkan pendapat teman saat berdiskusi untuk
menyelesaikan masalah.

Pada writing activities : siswa mencatat materi yang disampaikan guru
dan pendapat teman dan mengerjakan permasalahan yang diberikan

guru.
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. Pada drawing activities : siswa menggambar pola pada materi yang di
pelajari dan membuat gambaran catatan tentang pola bilangan.

. Pada motor activities : siswa membuat percobaan untuk menyelesaikan
soal yang diberikan dan menghubungkan diberikan dan
menghubungkan pola-pola bilangan untuk menyelesaikan masalah.

. Pada mental activities : siswa mengambil keputusan untuk
menyelesaikan masalah atau soal dan menjawab pertanyaan.

. Pada emotional activities : siswa mempresentasikan hasil diskusi dan

mengemukakan pendapat.



BAB V
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat ditulis kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL dengan
pembelajaran kooperatif tipe NHT dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional lebih efektif terhadap kemampuan generalisasi matematis.

2. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional tidak lebih efektif terhadap
kemampuan generalisasi matematis.

3. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL dengan
kooperatif tipe NHT dibandingkan dengan pendekatan PBL tidak lebih
efektif terhadap kemampuan generalisasi matematis.

4. Keaktifan belajar siswa menggunakan pembelajaran pendekatan PBL
dengan kooperatif tipe NHT lebih baik dibandingkan pembelajaran

pendekatan PBL dan pembelajaran konvensional.

B. KETERBATASAN PENELITI
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan vyaitu kurangnya
pengalaman peneliti dalam mengatur siswa dan mengatasi pembelajaran di

kelas VII SMP Negeri 2 Sedayu.
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C. SARAN
Ada beberapa saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Pembelajaran matematika di kelas disarankan untuk mencoba menerapkan
pendekatan PBL dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai salah
satu alternatif pembelajaran di dalam kelas. Karena pembelajaran tersebut
terkait dengan pemilihan bahan ajar, kesiapan guru, dan interaksi siswa,
maka pelaksanaannya memerlukan persiapan yang matang.

2. Permasalahan yang diberikan kepada siswa sebaiknya yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan relevan dengan materi yang diberikan.

3. Durasi waktu penelitian sebaiknya diperhatikan terutama pada saat diskusi
kelompok dan pada saat siswa mengkontruksi pengetahuannya. Karena
untuk siswa yang belum terbiasa dengan diskusi kelompok akan
membutuhkan waktu yang lebih lama.

4. Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menguasai kelas dengan baik,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.

5. Penelitian selanjutnya atau pembelajaran di kelas dapat dikembangkan
lagi, dengan menggunakan pendekatan PBL dengan pembelajaran tipe
NHT untuk melihat keefektivannya terhadap variabel lain seperti minat,

motivasi, dan lain-lain.
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6. Kemampuan generalisasi matematis masih jarang diteliti, oleh karena itu
peneliti selanjutnya sebaiknya dapat mengembangkan bahan ajar untuk

memfasilitasi kemampuan generalisasi matematis.
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Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Pra Penelitian

KISI-KISI TES STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN GENERALISASI

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Standar Kompetensi :4.Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan

Kompetensi Dasar

MATEMATIS
: SMP N 2 Sedayu Jumlah Soal/Waktu : 3 /45 menit
VI 2 Materi Pokok : Himpunan
: Matematika Bentuk Soal : Uraian

masalah

: 4.1 Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta penyajiannya
4.2 Memahami konsep himpunan bagian
4.3 Melakukan operasi irisan, gabungan, kurang (difference), dan
komplemen pada himpunan
4.4 Menyajikan himpunan dengan diagram Venn

No | Indikator Indikator Soal
pencapaian Soal
1. | Dapat Menentukan | A adalah kelompok siswa berambut panjang
menentukan | kemlompok- | B adalah kelompok hewan berkaki empat
himpunan kelompok C adalah kelompok hewan berbadan besar
dan bukan yang D adalah semua huruf vokal
himpunan merupakan Dari pernyataan diatas:
himpunan a. Dapatkah kalian menyebutkan anggota-anggotanya? Jika ya,
dan bukan sebutkan 3 anggota saja. Jika tidak, coba jelaskan!
himpunan b. Apakah kelompok-kelompok tersebut merupakan himpunan?
Berikan alasanmu!
c. Kelompok mana saja yang merupakan himpunan dan yang
bukan himpunan?
d. Kesimpulan apa yang dapat diambil?
2. | Dapat Menentukan | S adalah 13 bilang bulat positif pertama
memahami | himpunan P adalah bilangan prima kurang dari 10
konsep bagian dari Q adalah bilangan bulat asli kurang dari 10
himpunan diagram venn | Dari pernyataan diatas:
bagian a. Sebutkan anggota-anggota dari himpunan tersebut!
b. Apakah seluruh anggota himpunan P ada di Q dan apakah
seluruh anggota himpunan Q ada di P!
c. Apakah P himpunan bagian Q? Dan apakah Q himpunan
bagian P?
d. Apakah yang dapat kalian simpulkan?
3. | Dapat Membuat S adalah 12 bilangan bulat positif pertama
menyajikan | diagram venn | M adalah bilangan genap kurang dari 10
himpunan dan N adalah bilangan prima kurang dari 10
dengan menyebutkan | Dari pernyataan diatas:
diagram irisan,gabung | a. Sebutkan anggota-anggota dari himpunan tersebut!
venn an, kurang, b. Buatlah diagram venn dari himpunan diatas!
dan c. TentukanM N N,M U N,M — N, M€, Ndari himpunan diatas!

komplemen.
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ALTERNATIF PENYELESAIAN STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN

GENERALISASI MATEMATIS

No Tahapan
' Generalisasi Langkah Penyelesaian Skor
Soal i
Matematis
1 | Perception of Dari informasi yang ada diketahui: 4
Generality A = siswa berambut panjang (tidak ditentukan panjang rambut
siswa, jadi blm bisa ditentukan)
B = {kambing, sapi, kucing}
C = hewan berbadan besar (tidak diketahui berapa besar yang
dimaksud)
D ={a,i,u}
Expression of Tidak semua kelompok diatas merupakan himpunan, karena ada 3
Generality kelompok yang tidak dapat disebutkan anggotanya
Symbolic Yang merupakan himpunan yaitu B dan D 3
Expression of Yang merupakan bukan himpunan yaitu A dan C
Generality
Manipulation of | Kesimpulan yang dapat diambil : 5
Generality Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda yang memiliki
karakteristik yang sama atau terdefinisi dengan jelas
2 | Perception of Dari informasi yang ada diketahui: 3
Generality $=1{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13}
P={2735,7}
Q ={1,2,3,4,5,6,7,8,9}
Expression of Diagram Venn 5

Generality

S

Dari diagram venn diatas dapat dilihat bahwa
e Seluruh anggota himpunan P ada di himpunan Q
¢ Tidak semua anggota himpunan Q ada di himpunan P
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LANJUTAN ALTERNATIF PENYELESAIAN STUDI PENDAHULUAN
KEMAMPUAN GENERALISASI MATEMATIS

Symbolic P himpunan bagian Q 3
Expression of Q bukan himpunan bagian P
Generality
Manipulation of Kesimpulan yang dapat diambil : 4
Generality Himpunan P merupakan himpunan bagian Q jika dan hanya jika
setiap anggota P merupakan anggota himpunan Q.
Perception of Dari informasi yang ada diketahui: 3
Generality $={1,2,3,45,6,7,8910,11,12}
M =1{2,4,6,8}
N =1{2,3,5,7}
Expression of 5
Generality
Symbolic M NN = {2} 5
Expression of MUN ={2,3,4,5,6,7,8}
Generality M — N ={4,6,8}
M¢=1{1,3,5,7,9,10,11,12}
¢ ={1,4,6,8,9,10,11,12}
Manipulation of Kesimpulannya adalah semua anggota merupakan anggota 2
Generality semesta
Total skor 45

Pedoman Penilaian :

skor yang diperoleh siswa

Nilai siswa = x 100

skor total




LAMPIRAN 1.2

Daftar Nilai Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Pra Penelitian

118

No. Kode Tahap 1 Tahap 2 Tahap3 | Tahap4 | Total
1 R1 5 8 5 3 21.0
2 R2 5 8 5 3 21.0
3 R3 6 8 5 3 22.0
4 R4 5 5 6 5 21.0
5 R5 7 5 4 7 23.0
6 R6 4 6 4 4 18.0
7 R7 4 6 4 5 19.0
8 R8 6 5 3 6 20.0
9 R9 7 4 3 3 17.0
10 R10 6 7 3 4 20.0
11 R11 8 7 4 5 24.0
12 R12 4 8 5 5 22.0
13 R13 6 3 5 4 18.0
14 R14 6 5 4 4 19.0
15 R15 5 6 5 4 20.0
16 R16 5 2 4 5 19.0
17 R17 7 5 4 4 20.0
18 R18 6 7 4 4 21.0
19 R19 6 5 5 5 21.0
20 R20 5 b 4 5 19.0
Skor Maksimum 24

Skor Minimum 17

Skor Ideal 45

Rata-rata 20.3
Presentase Ketercapaian 45%

Analisis Nilai Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Pra Penelitian
Dari tabel diatas terlihat bahwa rata-rata kemampuan generalisasi matematis

hanya sebesar 20,3 dan skor maksimal 24 dari skor ideal 45. Untuk presentase

ketercapaian kemampuan generalisasi matematis adala 45%, ini menunjukkan bahwa

kemampuan generalisasi matematis kelas VII SMP N 2 Sedayu masih rendah.
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LAMPIRAN 1.3

Hasil Wawancara Pra Penelitian

Hasil wawancara dengan guru matematika Ibu Rahayu, S.Pd dan observasi kelas

pada hari kamis tanggal 19 April 2014):

1. Tanya

Jawab

2. Tanya
Jawab

3. Tanya

Jawab

4. Tanya
Jawab

5. Tanya

Jawab

:“Bagaimana proses pembelajaran di kelas berlangsung bu?”

:“Proses pembelajarannya biasanya saya menyampaikan materi terlebih dahulu,
kemudian siswa saya beri contoh soal, dan selanjutnya saya beri latihan untuk
dikerjakan.”

:“Ada metode lain yang digunakan dalam proses pembelajaran?”

:“Ya kadang saya juga menggunakan diskusi kelompok.

“Metode yang digunakan ibu tersebut apakah sudah efektif dalam proses
pembelajaran siswa?”’

: “Kalau dibilang efektif, sudah cukup efektif menurut saya soalnya banyak
pertimbangan yaitu waktu, materi pelajaran, dan kemampuan siswa”.
:“Bagaimana untuk keaktifan belajar siswanya bu?”

:“Untuk siswanya berbeda-beda ya mbak, ada yang bisa dikontrol, ada juga yang
sulit dikontrol. Kalau untuk kelas 1 nya karena masih awal, mereka perlu
adaptasi dari SD ke SMP, sehingga perlu ekstra sabar untuk menangani
siswanya.

:“Bagaimana cara ibu menangani hal tersebut?*

:“Saya biasanya menyuruh anak-anak untuk mengerjakan soal latihan,
kemudian saya suruh ke depan, dan yang maju mendapatkan point. Dengan
begitu dapat mengurangi ramenya anak-anak dan dapat kebih konsen ke

latihannya“.

Dari hasil wawancara dan mengikuti observasi di kelas saat pembelajaran terlihat bahwa

anak-anak banyak yang belum memperhatikan guru saat mengajar, kebanyakan siswa

bercanda dengan temannya dan bermain-main. Ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar
siswa kelas VIl SMP N 2 Sedayu masih rendah.
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DAFTAR NILAI UJIAN NASIONAL MATEMATIKA SD

KELAS VII SMP NEGERI 2 SEDAYU

NO VIIA [ viIB | viIC | viiD | VIIE | VIIF
1 4.75 4 3.75 4.25 7.25 6
2 5.25 6.75 55 55 7 5.25
3 5.25 6 35 5.25 6.75 3
4 5.75 5 6 4.75 7.75 7.25
5 5.75 45 5.25 7 6.75 6.25
6 6.75 5.75 4 6.25 7 55
7 4 45 5.75 5.25 5 45
8 7 6 5 6 4.25 45
9 35 3 6.5 55 6.75 75
10 5.75 3 6.5 6.25 7 6
11 4 5.75 55 4.75 5 7.25
12 4.75 5 4.75 4.75 5 6.75
13 4.75 55 6.25 6.5 4 55
14 5.25 4 55 6 6.75 75
15 45 4 55 5.25 7.75 7.25
16 3.75 4.75 6.25 5.25 4 3
17 55 6.5 6 4 75 45
18 5.25 6.5 6.75 55 6 6.25
19 5.25 5 5.25 4.25 4 7
20 5.25 45 6 6.25 6.25 6.25
21 55 5.75 35 6.75 5.25 5.75
22 5.75 5.25 55 5.75 55 4.25
23 5.25 5.25 55 5.25 6.5 6
24 5.25 4.75 4.75 6.25 5.25 7
25 5 5.25 5.25 6.5 6.25 3.75
26 4.75 4 5.75 7.75 4 4.25
27 55 4.25 4 5 7.75 55
28 55 55 55 5.25 5.25 7.25
29 55 5.25 4.75 7 4.25 7
30 45 5.75 6.25 6 4
31 4.75 55 7.25 6.5 55
32 6 5 5 5.75 7.25
JUMLAH | 16525 |1615 |1725 |18225 |1885 |167.75

RATA-

SATA | 5164|5046 |5390 |5695 (5890 |5784

SKOR

N |35 3 35 4 4 3

SKOR

vax |7 6.75 7.25 7.75 7.75 75
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LAMPIRAN 1.5

Analisis Pemilihan Sampel
Uji Normalitas
Pertama
Ho : nilai kelas VIIA berdistribusi normal

Hs : nilai kelas VIIA tidak berdistribusi normal

|

I
Ketlenam
Ho : nilai kelas VIIF berdistribusi normal
H: : nilai kelas VIIF tidak berdistribusi normal
Analisis uji normalitas menggunakan bantuan SPSS 16, dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Analize — Descriptive Statistic — Explore. Diperoleh output
sebagai berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic |Df Sig. Statistic |df Sig.
Nilai kelas A |.170 32 .106 .955 32 196
kelas B |.105 32 .200 970 32 503
kelas C |.141 32 109 958 32 249
kelas D |.101 32 .200 .982 32 .849
kelas E |.174 32 .078 967 32 .096
kelas F |.128 29 .073 928 29 .052

a. Lilliefors Significance Correction

*_ This is a lower bound of the true
significance.

Berdasarkan output SPSS diatas tampak bahwa untuk kelas VIIA, VIIB,
VIIC, VIID, VIIE, dan VIIF pada uji Kolmogorov-Smirnov nilai sig.> 0,05 (Ho
diterima), maka dapat dismpulkan dengan tingkat kepercayaan 95% nilai semua kelas

V11 berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas

Pertama

Ho: 012 = 0,2 = --- = g4* (sampel memiliki variansi yang homogen)

Hi=o;* # 0;%,dengani,j=1,2,3,..,6 (sedikitnya ada satu sampel memiliki
homogen yang berbeda dengan kelas lainnya)

Analisis uji normalitas menggunakan bantuan SPSS 16, dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Analize - Compare means — One way Anova — Option —

Homogenity of variance test. Diperoleh output sebagai berikut:

Levene Statistic dfl lar2 Sig.

494 4 1155 .740

Berdasarkan output diatas diperoleh sig. =0,740 > 0,05 (Ho diterima), maka dapat
disimpulkan dengan tingkat kepercayaan 95% Ho diterima. Jadi, semua kelas VI1I

memiliki variansi yang sama.

Uji One Way Anova
Analisis uji One Way Anova dengan bantuan SPSS 16, output dari uji One Way

Anova bersamaan dengan uji Homogenitas. Diperoleh output sebagai berikut:

ANOVA
Nilai
Sum of
Squares Df Mean Square |F Sig.
Between Groups|102.873 5 20.575 21.917 |[.000
Within Groups [171.794 183 .939
Total 274.667 188
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Analisis uji Tukey dengan SPSS 16, dengan langkah-langkah Analize —» Compare means

— One way anova — Post Hoc — Tukey. Diperoleh output sebagai berikut:

Mean Difference 95% Confidence Interval
(1) Kelas  (J) Kelas (1-9) Std. Error| Sig. [Lower Bound|Upper Bound
A B 1172 25112 997 -.6061 .8405
C -.2266* 25112 .002 -.9498 4967
D -5312 25112 284 -1.2545 1920
E -.4297 25112 526 -1.1530 2936
F -.6204* 25754 .001 -1.3622 1213
B A -1172 25112 997 -.8405 6061
C -.3438 25112 746 -1.0670 3795
D -.6484 25112 107 -1.3717 0748
E -.5469 25112 253 -1.2702 1764
F -.7376 25754 .052 -1.4794 .0041
C A .2266* 25112 .002 -.4967 9498
B .3438 25112 746 -.3795 1.0670
D -.3047 25112 .830 -1.0280 4186
E -.2031 25112 .966 -.9264 5202
F -.3939* 25754 .003 -1.1356 3479
D A 5312 25112 284 -.1920 1.2545
B .6484 25112 107 -.0748 1.3717
© .3047 25112 .830 -.4186 1.0280
E 1016 25112 999 -.6217 .8248
F -.0892 25754 999 -.8309 .6526
E A 4297 25112 526 -.2936 1.1530
B .5469 25112 253 -.1764 1.2702
C 2031 25112 .966 -.5202 9264
D -.1016 25112 999 -.8248 6217
F -.1907 25754 977 -.9325 5510
F A .6204* 25754 .001 -.1213 1.3622
B 1376 25754 .052 -.0041 1.4794
C .3939* 25754 .003 -.3479 1.1356
D .0892 25754 999 -.6526 .8309
E 1907 25754 977 -.5510 9325

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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1. Kelas VII A memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VII B, VII D, VII E

2. Kelas VII B memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VII A, VII C, VII D,

VIIE, VII F

3. Kelas VII C memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VIl B, VII D, VII E

4. Kelas VII D memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VII A, VII B, VII C,

VIIE, VII F

5. Kelas VII E memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VII A, VII B, VII C,

VII D, VII E

6. Kelas VII F memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VI B, VIID, VIIE

Dari data tersebut, peneliti dengan pertimbangan jumlah siswa kelas yang

sama dan dengan guru pengampu yang sama juga maka, kelas yang
diambil adalah kelas VIIB, VIID, dan VIIE.

LAMPIRAN 1.6

Hasil Validitas Tes Kemampuan Generalisasi Matematis

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian hasil

validasi dihitung dengan CVVR untuk memperoleh instrument yang berkualitas. Berikut

hasil validasi menggunakan CVR.

Validator (V) _ (2ne\ . .
No.soal Vi V2 V3 CVR = ( = ) 1 | Hasil Kesimpulan
1 1 1 |1 g_lzl 0 <CVR < 1| Valid
2 1 0 1 ¥_1=0,3 0<CVR<1| Valid
3 1 1 0 ¥_1=0,3 0<CVR<1| Valid
4 1 1 1 2B | P 0 <CVR <] Valid
3
Keterangan Validator:
V1 = Ibu Rahayu, S.Pd
V2 = Bapak Danuri, M.Pd

V3 = Bapak Nuryadi, M.Pd
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Hasil Validitas Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian hasil validasi

dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrument yang berkualitas. Berikut hasil

validasi menggunakan CVR.

Egr.nyataan xi“d%(;r V\)/3 W (%) ~ Y Hasil Kesimpulan
1 1 |1 |1 |28_1-1 0<CVR < | Valid
2 1 0 1 23L2_ 1=0,3 0<CVR <] Valid
3 1 1 0 &_ 1=0,3 0<CVR<] Valid
4 1 1 1 &_1:1 0<CVR <] Valid
5 1 1 1 &_1:1 0<CVR <] Valid
6 1 0 1 2L32_ 1=0,3 0<CVR <] Valid
7 1 il 0 zgﬁ_ 1=0,3 0<CVR <] Valid
8 1 1 1 &_1=1 0<CVR <] Valid
9 1 1 1 &_1=1 0<CVR <] Valid
10 1 0 1 &_ 1=0,3 0<CVR <] Valid
11 1 1 0 &_ 1=0,3 0<CVR <] Valid
12 1 1 1 &_1:1 0<CVR <] Valid
13 1 1 0 ZLB,Z_ 1=0,3 0<CVR <] Valid
14 1 |1 |1 &_1=1 0<CVR < | Valid
15 1 |1 |1 %_1=1 0<CVR < | Valid
16 1 0 1 ¥_ 1=0,3 0<CVR <] Valid
17 1 1 0 2x2_1-03 0<CVR <] Valid
18 1 L 1 &_1:1 0<CVR <] Valid
19 1 1 1 &_ 1= 0<CVR <] Valid
20 1 0 1 %_ 1=0,3 0<CVR <] Valid
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Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Generalisasi Matematis

LAMPIRAN 1.8

Daftar Nilai Hasil Uji Coba Pretest dan Posttest
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LAMPIRAN 1.9

Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Generalisasi Matematis

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excluded® |0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
.759 4
Interpretasi :

Berdasarkan tabel Reliability Statistics terlihat bahwa nilai alpha 0,759 sehingga masuk pada
kriteria tinggi atau reliabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa instrument soal tes kemampuan

generalisasi matematis termasuk reliabilitas tinggi.
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LAMPIRAN 2

Instrumen Pembelajaran

Lampiran 2.1 RPP Kelas Eksperimen 1 (PBL dan NHT)
Lampiran 2.2 RPP Kelas Eksperimen 2 (PBL)
Lampiran 2.3 RPP Kelas Kontrol

Lampiran 2.4 LAS (Lembar Aktivitas Siswa)

Lampiran 2.5 Penyelesaian LAS



LAMPIRAN 2.1
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Eksperimen 1)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sedayu
MataPelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40 menit)

Kompetensi Inti :

KIl
K12

KI3

Kl 4

:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

:Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

:Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

Kompetensi Dasar :

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi

(kesimpulan).

4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.

Indikator pencapaian :

1.

2
3.
4

Menentukan pola bilangan bulat.
Menentukan pola bilangan segitiga.
Menggunakan pola bilangan bulat dalam menyelesaikan masalah.

Menggunakan pola bilangan segitiga dalam menyelesaikan masalah.

A. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan, peserta didik dapat :
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1. Menyebutkan contoh pola yang lain di alam sekitar.

2. Menentukan pola bilangan bulat ganjil dan pola bilangan bulat genap, dan
pola bilangan segitiga

3. Menentukan bilangan berikutnya dalam menyelesaikan masalah yang
ditentukan.

B. Materi Pembelajaran

Pola bilangan
Pola adalah sebuah susunan yang mempunyai bentuk yang teratur dari bentuk

yang satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan bilangan adalahsesuatu yang

digunakan untuk menunjukkan kuantitas (banyak, sedikit) dan ukuran (berat,

ringan, panjang, pendek, luas) suatu objek. Bilangan ditunjukkan dengan suatu

tanda atau lambing yang disebut angka. Jadi, pola bilangan adalah sebuah

bilangan yang tersusun dari bilangan lain yang mempunyai pola tertentu.

Pola bilangan Bulat

a. Pola bilangan ganjil
Salah satu dari himpunan bagian bilangan asli adalah bilangan ganjil.
Bilangan ganjil adalah bilangan bulat yang tidak habis dibagi 2 atau bukan
kelipatan dua, maka anggota dari himpunan bilangan asli ganjil adalah
{1,3,5,7, ... }.

VANNERAVANRERYAVAVANNERWAVAVAVANRERVAVAVAVAVANREVAVAVAVAVAVAY

1 3 5 7 9 11

b. Pola bilangan genap
Selain bilangan ganjil, yang termasuk himpunan bagian bilangan asli adalah

bilangan genap, yaitu {2,4,6,8, ... }.

Pola Bilangan Segitiga

]
o o0
A 000
° 29 200 Q000
© 00 00O G000 O0O0CO
1 3 " 10 15

Gambar pola di atas, memiliki bentuk yang teratur dari bentuk yang satu kebentuk
yang lain. Karena bentuknya seperti segitiga, maka pola itu dinamakan pola bilangan
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segitiga. Banyaknya bulatan pada segitiga selanjutnya adalah diperoleh dari luas
segitiga, yaitu ¥2n(n+1), dengan n bilangan asli.
C. Pendekatan Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
D. Metode Pembelajaran
Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
E. Alat/Media/Bahan
1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola
2. Bahanajar :LAS (Lembar Aktivitas Siswa)
F. Sumber Belajar
1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.



G. Langkah Pembelajaran

132

Taha NO Kegiatan Pembelajaran Fase PBL | Alokasi
P Kegiatan Guru Kegiatan Siswa dan NHT Waktu
Membuka pelajaran dengan doa, memperkenalkan diri, dan - . .
1. . Menyimak apa yang disampaikan guru.
mengabsen siswa
Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali pengertian
pola (sebuah susunan yang mempunyai bentuk yang teratur
9 dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya) dan bilangan Menjawab dan mengingat kembali
" | ditunjukkan dengan suatu tanda atau lambang yang disebut pengertian pola
Kegiatan angka. Diberikan gambar-gambar pola bangun datar. 10 menit
Pendahuluan (Apersepsi)
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan pentingnya pola
3. | bilangan dalam kehidupan, misalnya pada susunan genteng Menyimak dan memperhatikan guru
pada atap rumah.
4 Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok yang terdiri atas Bekumpul dengan teman kelompoknya,
4 orang Penomoran
5. | Guru meminta siswa untuk membilang dari 1-4 Siswa membilang 1-4
Mengamati
6. Memberikan Lfembar Akthltas Siswa (LAS) dikerjakan di Siswa mendapatkan LAS dari guru
kelompok masing-masing
7 Guru menginstruksikan siswa untuk mengamati gambar- Siswa mengamati gambar-gambar yang
" | gambar yang membentuk pola yang ada di LAS mereka ada di LAS mereka
Menanya
Kegiatan Inti Guru menanyakan pola/keteraturan yang ada dalam gambar Siswa saling rifggiipertanyakan untuk Mengajukan | 60 menit
8. menemukan pola/keteraturan yang ada
pada LAS Pertanyaan
dalam gambar pada LAS
Guru bertanya “Dapatkah kalian menemukan pola selain . i
9 . i Siswa menjawab pertanyaan guru
yang ada di gambar?:
Guru bertanya “Dapatkah kalian menentukan tingkatan pada
10 | pemandu sorak?” Siswa menjawab pertanyaan guru
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Mengeksplorasi

Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk
mencermati pola-pola yang ada pada LAS.

Berdiskusi

11. | Guru berkeliling memandu kelompok siswa Anggota kelompok saling memeriksa, Bersama
mengoreksi dan memberikan masukan.
Mengasosiasi
12 Guru berkeliling dan bertanya apakah sudah dapat Siswa dapat menemukan pola bilangan bulat dan
" | menentukan pola bilangan bulat dan segitiga. segitiga
Mengomunikasikan
13 Guru memanggil nomor undian secara acak pada Siswa bernomor yang dipanggil
Kegiatan Inti ' setiap anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
Sisv_va njemberi_kan tanggapan has_il presen_tasi Menjawab
14 Guru memandu diskusi kelas meliputi tanya jawab untuk menginformasi,
' melengkapi informasi ataupun tanggapan
lainnya
Mencipta
15. | Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan | Kelompok yang telah selesai dan benar
bulat dan menggambar pola bilangan segitiga mempresentasikan hasilnya
Guru memberikan skor kepada setiap kelompok yang
16 menjawab dengan benar, kelompok yang Siswa mendapatkan hasil yang maksimal dan
" | mendapatkan skor tertinggi akan diakumulasikan ke belajar lebih giat.
skor selanjutnya pada pembelajaran berikutnya.
17 Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi hasil Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dan
kerja kelompok bertanya jika ada yang belum dipahami
18 Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan si . .
Kegiatan iswa mencatat intisari pembelajaran .
- - : - 10 menit
Penutup 19 Guru menginformasikan kepada siswa materi yang N W ol
L9 i garkan penjelasan guru
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya
20| G . Siswa berdoa bersama dan menjawab salam dari
uru menutup pembelajaran dengan doa dan salam

guru
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H. Penilaian

1. Penilaian proses

No | Aspek yang dinilali Te!<n_|k WékFu Instrumen penilaian
penilaian penilaian
1 | Kerjasama Lembar observasi
2 | Tanggung jawab Pengamatan Proses keaktifan belajar
3 | Rasainging tahu (terlampir)
2. Penilaian hasil
Indikator Pencapaian | Teknik Bentuk Penilaian Instrumen
Kompetensi Penilaian Penilaian
Menentukan pola bilangan | Tes tulis Penugasan secara LAS
bulat berkelompok dan individu | (terlampir)
Menentukan pola bilangan | Tes tulis Penugasan secara LAS
segitiga berkelompok dan individu | (terlampir)
Menggunakan pola Tes tulis Penugasan secara LAS
bilangan bulat dalam berkelompok dan individu | (terlampir)
menyelesaikan masalah.
Menggunakan pola Tes tulis Penugasan secara LAS
bilangan segitiga dalam berkelompok dan individu | (terlampir)
menyelesaikan masalah.

Yogyakarta, 23 September 2014

Mengetahui dan menyetujui, Peneliti

Guru Mata Pelajaran //’)%QU#
; - Basuwati

Rahayu | s.rd NIM. 10600037
NIP. l?%oeoguopzuu
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP eksperimen 1)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sedayu
MataPelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40 menit)

Kompetensi Inti :

KIl'1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K13 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

K14 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar :

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi

(kesimpulan).
4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.
Indikator pencapaian :
1. Menentukan pola bilangan persegi.
2. Menggunakan pola bilangan persegi dalam menyelesaikan masalah.
A. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, peserta didik dapat :
1. Menentukan pola bilangan persegi

2. Menentukan bilangan berikutnya dalam menyelesaikan masalah yang ditentukan.
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B. Materi Pembelajaran
¢ Pola bilangan persegi
Contoh pola bilangan persegi : 1, 4, 9, 16, 25, ...
Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli ganjil.
= Bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1
»  Penjumlahan dari 2 bilangan asli ganjil yang pertama 1 +3=4 - 4 =2?
»  Penjumlahan dari 3 bilangan asli ganjil yang pertama 1 + 3 +5=9-9 = 3?
»  Penjumlahan dari 4 bilangan asli ganjil yang pertama 1 + 3 + 5+ 7 = 16— 4 = 42 dst
Dari hasil penjumlahan ganjil diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n
bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1 + 3 + 5 + 7 + --- ,n jumlah bilangan.

Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat :

LIl il il L)
(11111 ]
Lii 1l
2088 S0BRS
*88 2000 B0RRS
e 289 2880 SRR N
a 80 208 2000 BORRS
1 4 9 16 25

Pola Bilangan Persegi
Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut :
1-1=1x1=12
2-52=2x2=2?
3-3=3x3=3?
4> 4=4x4=4
5-5=5x5=52 dst
Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara
mencari luas sebuah persegi, yaitu sisi X sisi. Jadi, rumus untuk mencari bilangan ke-
n dari pola bilangan persegi adalah n x n = n?
C. Pendekatan Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
D. Metode Pembelajaran
Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
E. Alat/Media/Bahan
1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola
2. Bahanajar : LAS (Lembar Aktivitas Siswa)
F. Sumber Belajar
1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.
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Tahap No Kegiatan Pembelajaran Fase PBL Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa dan NHT Waktu
1. Membuka pe_lajaran dengan doa dan Menyimak apa yang disampaikan guru.
mengabsen siswa
Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali . . . .
Kegiatan 2. | materi tentang pola bilangan segitiga. Melznjawab dan mengingat kembali pengertian 10 .
Pendahuluan (Apersepsi) PR menit
3. | Menjelaskan tujuan pembelajaran (motivasi) . | Menyimak dan memperhatikan guru
4 Memandu siswa untuk berkelompok seperti B
. : ekumpul dengan teman kelompoknya. Penomoran
pembelajaran sebelumnya
Mengamati
Memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
5. | berisi masalah sehari-hari yang dikerjakan di Siswa mendapatkan LAS dari guru
kelompok masing-masing
6 Guru menginstruksikan siswa untuk mengamati | Siswa mengamati gambar-gambar yang ada di
" | LAS LAS mereka
Menanya
7 Guru menanyakan pola yang ada pada LAS Siswa saling mempertanyakan untuk menemukan
" | tersebut pola/keteraturan masalah yang ada di LAS
Kegiatan Inti S . . 60 menit
Guru memotivasi siswa dengan mengingatkan : Mengajukan
8. | ingat! Hati-hati memahami LAS dalam Siswa menjawab dengan bilang, iya bu. Pertanyaan
mengerjakannya!
9 Guru menanyakan cara untuk menentukan pola | Siswa mempertanyakan cara untuk menentukan
" | pesawat yang lepas landas pola dari bangun/bilangan yang ada pada gambar
Mengeksplorasi
Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk
10. | Guru berkeliling memandu kelompok siswa mencermati pola-pola yang ada pgda LAS. Berdiskusi
Anggota kelompok saling memeriksa, Bersama
mengoreksi dan memberikan masukan.
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Mengasosiasi

11. Guru berkeliling dan bertfanya apakah sqdah Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi
dapat menentukan pola bilangan persegi

Mengomunikasikan
Guru memanggil nomor undian secara acak Siswa bernomor yang dipanggil .

12. . . L . Menjawab
pada setiap anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya

Siswa memberikan tanggapan hasil presentasi
13. | Guru memandu diskusi kelas meliputi tanya jawab untuk menginformasi,
Kegiatan Inti melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya

Mencipta

14. | Guru meminta semua siswa menentukan pola | Kelompok yang telah selesai dan benar
bilangan persegi mempresentasikan hasilnya
Guru memberikan skor kepada setiap
kelompok yang menjawab dengan benar, k . .

15. | kelompok yang mendapatkan skor tertinggi Siswa mendapatkan hasil yang maksimal dan

X . X belajar lebih giat.

akan diakumulasikan ke skor selanjutnya pada
pembelajaran berikutnya.
Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi | Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dan

16. . . . . >
hasil kerja kelompok bertanya jika ada yang belum dipahami
Guru membimbing siswa untuk membuat

17. | kesimpulan Siswa mencatat intisari pembelajaran

Kegiatan 10 menit
Penutup Guru menginformasikan kepada siswa materi

18. | yang akan dipelajari pada pertemuan Siswa mendengarkan penjelasan guru
berikutnya

19 Guru menutup pembelajaran dengan doa dan Siswa berdoa bersama dan menjawab salam dari

" | salam guru
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1. Penilaian proses
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No | Aspek yang | Teknik Waktu Instrumen penilaian
dinilai penilaian penilaian

1 Kerjasama Pengamatan | Proses Lembar observasi
2 Tanggung jawab keaktifan belajar
3 Rasa inging tahu (terlampir)

2. Penilaian hasil
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Penilaian Instrumen
Kompetensi Penilaian Penilaian
Menentukan pola Tes tulis Penugasan secara LAS
bilangan persegi berkelompok dan individu (terlampir)
Menggunakan pola Tes tulis Penugasan secara LAS
bilangan persegi dalam berkelompok dan individu (terlampir)
menyelesaikan masalah.

Mengetahui dan menyetujui,

Guru Mata Pelajaran

(@

Rahayu 'S Pd

NIP. 9¢66G609 2c070] %!

Yogyakarta, 23 September 2014

Peneliti

Basuwati

NIM. 10600037
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP eksperimen 1)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sedayu
MataPelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40 menit)

Kompetensi Inti :

KIl'1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K13 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

K14 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar :

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi

(kesimpulan).
4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.
Indikator pencapaian :
1. Menentukan pola bilangan persegi panjang.
2. Menggunakan pola bilangan persegi panjang dalam menyelesaikan masalah.
A. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, peserta didik dapat :
1. Menentukan pola bilangan persegi

2. Menentukan bilangan berikutnya dalam menyelesaikan masalah yang ditentukan.
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B. Materi Pembelajaran

e Pola bilangan persegi panjang

Contoh pola bilangan persegi panjang : 2, 6, 12, 20, 30, ...

Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli genap.

= Bilangan asli genap yang pertama adalah 2

= Penjumlahan dari 2 bilangan asli genap yang pertama 2+4=6-6=2(2+1)

= Penjumlahan dari 3 bilangan asli genap yang pertama
2+4+6=12-12=3(3+1)

= Penjumlahan dari 4 bilangan asli genap yang pertama
2+44+6+8=20-20=4(4+1),dst

Dari hasil penjumlahan genap diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n

bilangan asli genap yang pertama adalah 2+4 + 6 + 8 + --- ,n jJumlah bilangan.

Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat :

?

Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut :
1-2=1x2=1x(1+1)

2-6=2x3=2x(2+1)

3-12=3x4=3x(3+1)

4-520=4x5=4x(4+1),dst

Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara

mencari luas sebuah persegi panjang, yaitu panjang X lebar. Jadi, rumus untuk mencari

bilangan ke-n dari pola bilangan persegi panjang adalah n X (n + 1)

C.

Pendekatan Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL)

Metode Pembelajaran

Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)

Alat/Media/Bahan

1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola
2. Bahanajar  : LAS (Lembar Aktivitas Siswa)

F. Sumber Belajar

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.
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Taha No Kegiatan Pembelajaran Fase PBL Alokasi
P Kegiatan Guru Kegiatan Siswa dan NHT Waktu
Kegiatan Membuka pelajaran dengan doa dan mengabsen - . .
Pendahuluan 1. siswa Menyimak apa yang disampaikan guru.
9 Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali Menjawab dan mengingat kembali
" | materi tentang pola bilangan persegi. (Apersepsi) | pengertian pola bilangan persegi. 10 menit
3. | Menjelaskan tujuan pembelajaran (motivasi) . Menyimak dan memperhatikan guru
Guru memandu siswa untuk membentuk
4, . . Bekumpul dengan teman kelompoknya. Penomoran
kelompok seperti pembelajaran sebelumnya.
Kegiatan Inti | Mengamati
Memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang
5. | berisi masalah sehari-hari yang dikerjakan di Siswa mendapatkan LAS dari guru
kelompok masing-masing
6 Guru menginstruksikan siswa untuk mengamati Siswa mengamati gambar-gambar yang ada
" | LAS di LAS mereka
Menanya
Guru menanyakan pola yang ada pada LAS Siswa saling mempertanyakan untuk
tersebut
7. menemukan pola/keteraturan masalah yang
ada di LAS .
. 60 menit
— - - Mengajukan
Guru memotivasi siswa dengan mengingatkan : Pertanvaan
8. | ingat! Hati-hati memahami LAS dalam Siswa menjawab dengan bilang, iya bu! y
mengerjakannya!
9 Guru menanyakan cara untuk menentukan pola Siswa mempertanyakan cara untuk
" | bilangan persegi panjang menentukan pola bilangan persegi panjang
Mengeksplorasi
Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk
10. | Guru berkeliling memandu kelompok siswa mencermati pola-pola yang ada pgda LAS. Berdiskusi
Anggota kelompok saling memeriksa, Bersama
mengoreksi dan memberikan masukan.
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Mengasosiasi
11 Guru berkeliling dan bertanya apakah sudah dapat | Siswa dapat menentukan pola bilangan
" | menentukan pola bilangan persegi panjang persegi panjang
Mengomunikasikan
. . Siswa bernomor yang dipanggil
12. Seliir:prZﬁr;;gtggllLroor;npoorkundIan e mempresentasikan hasil diskusi Menjawab
kelompoknya
Siswa memberikan tanggapan hasil
. . presentasi meliputi tanya jawab untuk
Kegiatan Inti 13. | Guru memandu diskusi kelas menginformasi, melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya
Mencipta
14. | Guru meminta semua siswa menentukan pola Kelompok yang telah selesai dan benar
bilangan persegi panjang. mempresentasikan hasilnya
Guru memberikan skor kepada setiap kelompok
yang menjawab dengan benar, kelompok yang 1 . .
15. | mendapatkan skor tertinggi akan diakumulasikan gézv;aer;ggﬂzg?;ka?apasn yang maksimal
dengan skor sebelumnya. Dan untuk kelompok ! glat.
yang tertinggi skornya mendapatkan penghargaan.
Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi Siswa memperhatikan penjelasan dari guru
16. | hasil kerja kelompok dan bertanya jika ada yang belum
dipahami
Guru membimbing siswa untuk membuat
Kegiatan 17. | kesimpulan Siswa mencatat intisari pembelajaran .
10 menit
Penutup
18 Guru menginformasikan kepada siswa pada Siswa mendengarkan penjelasan guru
" | pertemuan berikutnya diadakan ulangan.
19 Guru menutup pembelajaran dengan doa dan Siswa berdoa bersama dan menjawab salam
" | salam dari guru
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1. Penilaian proses
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No | Aspek yang dinilai | Teknik Waktu Instrumen penilaian
penilaian penilaian

1 Kerjasama Pengamatan | Proses Lembar observasi keaktifan
2 Tanggung jawab belajar (terlampir)
3 Rasa inging tahu

2. Penilaian hasil
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Penilaian Instrumen
Kompetensi Penilaian Penilaian
Menentukan pola bilangan Tes tulis Penugasan secara LAS
persegi panjang berkelompok dan individu | (terlampir)
Menggunakan pola bilangan | Tes tulis Penugasan secara LAS
persegi panjang dalam berkelompok dan individu | (terlampir)
menyelesaikan masalah.

Yogyakarta, 30 September 2014

Mengetahui dan menyetujui,

Guru Mata Pelajaran

(@

Rahayu 'S Pd

NIP. 9¢66G609 2c070] %!

Peneliti

Basuwati

NIM. 10600037
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LAMPIRAN 2.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Eksperimen 2)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sedayu
MataPelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40 menit)

Kompetensi Inti :

KI1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K12 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K13 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

KI4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar :

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi

(kesimpulan).

4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.
Indikator pencapaian :

1. Menentukan pola bilangan bulat.

2. Menentukan pola bilangan segitiga.

3. Menggunakan pola bilangan bulat dalam menyelesaikan masalah.

4. Menggunakan pola bilangan segitiga dalam menyelesaikan masalah.
A. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan, peserta didik dapat :

1. Menyebutkan contoh pola yang lain di alam sekitar.
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2. Menentukan pola bilangan bulat ganjil dan pola bilangan bulat genap, dan
menentukan bilangan berikutnya dalam menyelesaikan masalah yang ditentukan.
3. Menentukan pola bilangan segitiga dan dapat menentukan bilangan berikutnya dalam
menyelesaikan masalah yang ditentukan.
B. Materi Pembelajaran
Pola bilangan
Pola adalah sebuah susunan yang mempunyai bentuk yang teratur dari bentuk yang
satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan bilangan adalahsesuatu yang digunakan untuk
menunjukkan kuantitas (banyak, sedikit) dan ukuran (berat, ringan, panjang, pendek,
luas) suatu objek. Bilangan ditunjukkan dengan suatu tanda atau lambing yang disebut
angka. Jadi, pola bilangan adalah sebuah bilangan yang tersusun dari bilangan lain yang
mempunyai pola tertentu.
Pola bilangan Bulat
a. Pola bilangan ganijil
Salah satu dari himpunan bagian bilangan asli adalah bilangan ganjil. Bilangan ganjil
adalah bilangan bulat yang tidak habis dibagi 2 atau bukan kelipatan dua, maka

anggota dari himpunan bilangan asli ganjil adalah {1,3,5,7, ... }.

VANEERVAVANRERVAVAVANRERVAVAVAVAN JAVAVAVAVANERWAVAVAVAVAVAN

1 3 5 7 9 11

b. Pola bilangan genap
Selain bilangan ganjil, yang termasuk himpunan bagian bilangan asli adalah
bilangan genap, yaitu {2,4,6,8, ... }.

- 6 8

Pola Bilangan Segitiga

~ °°° o (=]
o ooo ooooo ooooooo © o°o°o o

1 3 " 10 15
Gambar pola di atas, memiliki bentuk yang teratur dari bentuk yang satu kebentuk
yang lain. Karena bentuknya seperti segitiga, maka pola itu dinamakan pola bilangan
segitiga. Banyaknya bulatan pada segitiga selanjutnya adalah diperoleh dari luas

segitiga, yaitu ¥2 n(n+1), dengan n bilangan asli.
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C. Pendekatan Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)

D. Alat/Media/Bahan
1. Alat/media :spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola
2. Bahanajar :LAS (Lembar Aktivitas Siswa)

E. Sumber Belajar
1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.
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Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Fase PBL Waktu
1 Membuka pelajaran dengan doa, memperkenalkan diri, | Menyimak yang disampaikan
" | dan mengabsen siswa guru.
Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali . .
. o Menjawab dan mengingat
2. | pengertian pola. Diberikan gambar-gambar pola bangun . )
. e . ! kembali pengertian pola
Kegiatan segitiga dan persegi. (Apersepsi) 10 menit
Pendahuluan Menjelaskan tujuan pembelajaran dan pentingnya pola , .
. . : Menyimak dan memperhatikan
3. | bilangan dalam kehidupan, misalnya pada susunan A
genteng pada atap rumah. 9
Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok yang terdiri | Bekumpul dengan teman
4. Kelompok
atas 4 orang kelompoknya.
Mengamati
5 Memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dikerjakan | Siswa mendapatkan LAS dari
" | di kelompok masing-masing guru
6 Guru menginstruksikan siswa untuk mengamati gambar- | Siswa mengamati gambar-
" | gambar yang membentuk pola yang ada di LAS mereka |gambar yang ada di LAS mereka
Menanya
Guru menanyakan pola/keteraturan yang ada dalam Siswa saling mempertanyakan .
b q K K la/ Mengajukan
Kegiatan Inti 7. | gambar pada LAS untuk gEghemuian po Pertanyaan | 60 menit
keteraturan gambar pada LAS
Mengeksplorasi
Siswa berdiskusi secara
berkelompok untuk mencermati
8. | Guru berkeliling memandu kelompok siswa pola-pola yang ada pad_a LAS. Berdiskusi
Anggota kelompok saling Bersama
memeriksa, mengoreksi dan
memberikan masukan.
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Mengasosiasi
9 Guru berkeliling dan bertanya apakah sudah dapat Siswa dapat menemukan pola
" | menentukan pola bilangan bulat dan segitiga. bilangan bulat dan segitiga
Mengomunikasikan
Kelompok yang dipanggil
10. | Guru memanggil kelompok secara acak mempresentasikan hasil diskusi | Menjawab
kelompoknya
Siswa memberikan tanggapan
hasil presentasi meliputi tanya
Kegiatan Inti |11. | Guru memandu diskusi kelas jawab untuk menginformasi,
melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya
Mencipta
12. | Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan Kelompok yang telah selesai dan
bulat dan menggambar pola bilangan segitiga benar mempresentasikan hasilnya
Guru memberikan skor kepada setiap kelompok yang
13 menjawab dengan benar, kelompok yang mendapatkan Siswa mendapatkan hasil yang
" | skor tertinggi akan diakumulasikan ke skor selanjutnya | maksimal dan belajar lebih giat.
pada pembelajaran berikutnya.
Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi hasil kerja Siswa memperhatikan penjelasan
14. | kelompok dari guru dan bertanya jika ada
yang belum dipahami
. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan Siswa mencatat intisari
Kegiatan 15 pembelajaran 10 menit
Penutup 16, | Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan | Siswa mendengarkan penjelasan
" | dipelajari pada pertemuan berikutnya guru
17. | Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam S'SW.a berdoa bersam_a dan
menjawab salam dari guru
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1. Penilaian proses
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No | Aspek yang dinilai | Teknik Waktu Instrumen penilaian
penilaian penilaian

1 Kerjasama Pengamatan | Proses Lembar observasi
2 Tanggung jawab keaktifan belajar
3 Rasa inging tahu (terlampir)

2. Penilaian hasil
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Penilaian Instrumen
Kompetensi Penilaian Penilaian
Menentukan pola bilangan Tes tulis Penugasan secara LAS (terlampir)
bulat berkelompok dan individu
Menentukan pola bilangan | Tes tulis Penugasan secara LAS (terlampir)
segitiga berkelompok dan individu
Menggunakan pola bilangan | Tes tulis Penugasan secara LAS (terlampir)
bulat dalam menyelesaikan berkelompok dan individu
masalah.
Menggunakan pola bilangan | Tes tulis Penugasan secara LAS (terlampir)

segitiga dalam
menyelesaikan masalah.

berkelompok dan individu

Mengetahui dan menyetujui,

Guru Mata Pelajaran

@

Rahayu | s.rd
NIP. 9660609 2 copol 2411

Yogyakarta, 29 September 2014

Peneliti

7oy

NIM. 10600037
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP eksperimen 2)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sedayu
MataPelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40 menit)

Kompetensi Inti :

KIl'1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K13 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

K14 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar :

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi

(kesimpulan).
4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.
Indikator pencapaian :
1. Menentukan pola bilangan persegi.
2. Menggunakan pola bilangan persegi dalam menyelesaikan masalah.
A. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, peserta didik dapat : menentukan pola bilangan persegi pada
pesawat yang lepas landas
B. Materi Pembelajaran
¢ Pola bilangan persegi

Contoh pola bilangan persegi : 1, 4, 9, 16, 25, ...
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Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli ganjil.
= Bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1
= Penjumlahan dari 2 bilangan asli ganjil yang pertama
1+3=4->4=2%
= Penjumlahan dari 3 bilangan asli ganjil yang pertama
1+3+5=9-59 =32
= Penjumlahan dari 4 bilangan asli ganjil yang pertama
1+3+5+7=16-> 16 = 42 dst
Dari hasil penjumlahan ganjil diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n
bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1 + 3 + 5 + 7 + --- ,n jumlah bilangan.

Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat :

= -

L 1]
L 1]

w e
L1 1)
L1 1l)
L1 1l)
L1 1l)
L 11 ]1)

L]
L]
L]

F=

16 25
Pola Bilangan Persegi

Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut :
1-1=1x1=1?
2-54=2x2=2?
359=3x%x3=32
4516 =4x4=42
5-25=5x%x5=52dst
Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara
mencari luas sebuah persegi, yaitu sisi X sisi. Jadi, rumus untuk mencari bilangan ke-
n dari pola bilangan persegi adalah n x n = n?
C. Pendekatan Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
D. Alat/Media/Bahan
1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola
2. Bahanajar :LAS (Lembar Aktivitas Siswa)
E. Sumber Belajar
1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.
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Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Fase PBL Waktu
1. | Membuka pelajaran dengan doa, dan mengabsen siswa S{Iﬁﬂy'mak apa yang disampaikan
Melalw_tanya Jawa_b, siswa diingatkan kembali Menjawab dan mengingat kembali
. 2. | pengertian pola. Diberikan gambar-gambar pola bangun !
Kegiatan . . pengertian pola 10
persegi. (Apersepsi) i
Pendahuluan . - menit
. . ) Menyimak dan memperhatikan
3. | Menjelaskan tujuan pembelajaran quru
Memandu siswa untuk berkelompok seperti pada Bekumpul dengan teman
4. . Kelompok
pembelajaran sebelumnya kelompoknya.
Mengamati
6 Memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dikerjakan | Siswa mendapatkan LAS dari
" | di kelompok masing-masing guru
; Guru menginstruksikan siswa untuk mencermati dalam | Siswa mencermati dalam
" | mengerjakan LAS mengerjakan LAS mereka
Menanya
Guru menanyakan pola/keteraturan yang ada dalam pada | Siswa saling mempertanyakan .
LAS Mengajuka
_ _ 8. untuk menemukan 0 60
Kegiatan Inti pola/keteraturan yang ada dalam Pertanyaan menit
pada LAS
Mengeksplorasi
Siswa berdiskusi secara
berkelompok untuk mencermati
9 | Guru berkeliling memandu kelompok siswa pola-pola yang ada pad_a LAS. Berdiskusi
Anggota kelompok saling Bersama
memeriksa, mengoreksi dan
memberikan masukan.
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Mengasosiasi

Guru berkeliling dan bertanya apakah sudah dapat

10. menentukan pola bilangan persegi.

Siswa dapat menemukan pola
bilangan persegi

Mengomunikasikan

11. | Guru memanggil kelompok secara acak

Kelompok yang dipanggil
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya

Menjawab

Siswa memberikan tanggapan
hasil presentasi meliputi tanya

dipelajari pada pertemuan berikutnya

guru

Kegiatan Inti 12. | Guru memandu diskusi kelas jawab untuk menginformasi,
melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya

Mencipta
13. | Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan Kelompok yang telah selesai dan
persegi benar mempresentasikan hasilnya
Guru memberikan skor kepada setiap kelompok yang
1 menjawab dengan benar, kelompok yang mendapatkan Siswa mendapatkan hasil yang
" | skor tertinggi akan diakumulasikan ke skor selanjutnya | maksimal dan belajar lebih giat.
pada pembelajaran berikutnya.
Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi hasil kerja Siswa memperhatikan penjelasan
15. | kelompok dari guru dan bertanya jika ada
yang belum dipahami
) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan Siswa mencatat intisari
Kegiatan 16. pembelajaran 10 menit
Penutup 17, | Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan | Siswa mendengarkan penjelasan

18. | Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam

Siswa berdoa bersama dan
menjawab salam dari guru
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1. Penilaian proses
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No | Aspek yang dinilai | Teknik Waktu Instrumen penilaian
penilaian penilaian

1 Kerjasama Pengamatan | Proses Lembar Obervasi keaktifan
2 Tanggung jawab belajar (terlampir)
3 Rasa inging tahu

2. Penilaian hasil
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Penilaian Instrumen
Kompetensi Penilaian Penilaian
Menentukan pola bilangan | Tes tulis Penugasan secara LAS
persegi berkelompok dan individu | (terlampir)
Menggunakan pola bilangan | Tes tulis Penugasan secara LAS
persegi dalam berkelompok dan individu | (terlampir)
menyelesaikan masalah.

Yogyakarta, 30 September 2014

Mengetahui dan menyetujui,

Guru Mata Pelajaran

(@

Rahayu | S Pd
NIP. 9666609 2 co70] 2411

Peneliti

Basuwati

NIM. 10600037
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP eksperimen 2)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sedayu
MataPelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40 menit)

Kompetensi Inti :

KIl'1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K13 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

K14 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar :

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi

(kesimpulan).
4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.
Indikator pencapaian :
1. Menentukan pola bilangan persegi panjang.
2. Menggunakan pola bilangan persegi panjang dalam menyelesaikan masalah.
A. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, peserta didik dapat : Menentukan pola bilangan persegi panjang
pada pot yang ditata.
B. Materi Pembelajaran
¢ Pola bilangan persegi panjang

Contoh pola bilangan persegi panjang : 2, 6, 12, 20, 30, ...
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Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli genap.
= Bilangan asli genap yang pertama adalah 2
= Penjumlahan dari 2 bilangan asli genap yang pertama
2+4=6-6=202+1)
= Penjumlahan dari 3 bilangan asli genap yang pertama
2+44+6=12-12=3(3+1)
= Penjumlahan dari 4 bilangan asli genap yang pertama
2+44+6+8=20-20=4(4+1) dst
Dari hasil penjumlahan genap diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n
bilangan asli genap yang pertama adalah 24+4 + 6 + 8 + --- ,n jJumlah bilangan.

Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat :

LAl Ll L L Ll

*e8SS0EEN

(111 T 11 1]]

bbbt L1l X1 l] ]

20988 SRR (I T T 1 L1 ]

88 889 008N 111X i1y}

o8 299 SR0E RN *eaBaRRee
2 L] n 0 ?

Pola Bilangsn Fersegipanjang
Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut :
152=1x2=1x(14+1)

256=2x3=2x2+1)

3512=3%x4=3x3+1)
4-520=4x5=4x(4+1)dst

Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara

mencari luas sebuah persegi panjang, yaitu panjang x lebar. Jadi, rumus untuk mencari

bilangan ke-n dari pola bilangan persegi panjang adalah n x (n + 1)

C. Pendekatan Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)

D. Alat/Media/Bahan
1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola
2. Bahanajar :LAS (Lembar Aktivitas Siswa)

E. Sumber Belajar

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.
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menentukan pola bilangan persegi panjang?”.

persegi panjang.

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Fase PBL Waktu
1. Membuka pe_lajaran dengan doa dan Menyimak yang disampaikan guru.
mengabsen siswa
Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali , . .
Kegiatan 2. | pengertian pola. Diberikan gambar-gambar Nelf]m:r\f[\ilgg dg?amenglngat kembali 10
Pendahuluan pola bangun persegi. (Apersepsi) Peng P menit
3. | Menjelaskan tujuan pembelajaran Menyimak dan memperhatikan guru
4. Memandu siswa untuk berilohiossper] Bekumpul dengan teman kelompoknya. Kelompok
pada pembelajaran sebelumnya
Mengamati
6. I\/_Iemperlkan_ Lembar Akthlt_as S'SW‘?l (LAS) Siswa mendapatkan LAS dari guru
dikerjakan di kelompok masing-masing
7. Guru meng!nstruk5|kan SISWg UhIHILS Siswa mencermati dalam mengerjakan LAS
mencermati dalam mengerjakan LAS
Menanya
Guru menanyakan pola/keteraturan yang ada Siswa saling mempertanyakan untuk Menaaiukan
8. | dalam pada LAS menemukan pola/ keteraturan yang ada 94
. . Pertanyaan | 60
Kegiatan Inti dalam pada LAS .
- menit
Mengeksplorasi
Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk
9 | Guru berkeliling memandu kelompok siswa bncermatl ggiEpola yang ada pf_ada LAS.
Anggota kelompok saling memeriksa, Berdiskusi
mengoreksi dan memberikan masukan.
— Bersama
Mengasosiasi
10 Guru berkeliling dan bertanya “Apakah dapat | Siswa dapat menemukan pola bilangan
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Mengomunikasikan

Kelompok yang dipanggil
11. | Guru memanggil kelompok secara acak mempresentasikan hasil diskusi | Menjawab
kelompoknya
Siswa memberikan tanggapan
hasil presentasi meliputi tanya
12. | Guru memandu diskusi kelas jawab untuk menginformasi,
melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya
Mencipta
13. | Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan Kelompok yang telah selesai dan
persegi panjang. benar mempresentasikan hasilnya
Guru memberikan skor kepada setiap kelompok yang
menjawgb de_ngan be_nar, kelorr_]pok yang mendapatkan Siswa mendapatkan hasil yang
14. | skor tertinggi akan diakumulasikan dengan skor . . S
k. maksimal dan belajar lebih giat.
sebelumnya. Dan untuk kelompok yang tertinggi skornya
mendapatkan penghargaan.
Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi hasil kerja Siswa memperhatikan penjelasan
15. | kelompok dari guru dan bertanya jika ada
yang belum dipahami
) 16 Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan Siswa mencatat intisari
Kegiatan ' pembelajaran 10 menit
Penutup 17 Guru menginformasikan kepada siswa pada pertemuan Siswa mendengarkan penjelasan
" | berikutnya diadakan ulangan. guru
18. | Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam SISW& berdoa bersam_a dan
menjawab salam dari guru
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G. Penilaian

1. Penilaian proses

No | Aspek yangdinilai | Teknik penilaian | Waktu penilaian | Instrumen penilaian
1 Kerjasama Pengamatan Proses Lembar observasi
2 Tanggung jawab keaktifan belajar
3 Rasa inging tahu (terlampir)

2. Penilaian hasil
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Penilaian Instrumen
Kompetensi Penilaian Penilaian
Menentukan pola bilangan Tes tulis Penugasan secara LAS
persegi panjang berkelompok dan individu (terlampir)
Menggunakan pola bilangan | Tes tulis Penugasan secara LAS
persegi panjang dalam berkelompok dan individu (terlampir)
menyelesaikan masalah.

Yogyakarta, 6 Oktober 2014

Mengetahui dan menyetujui, Peneliti
Guru Mata Pelajaran AL v
ARl [IL
//
= ; a Basuwati

Rahayu 5 St rd NIM. 10600037
NIP. l‘i%o%ogz,cop[u(,
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LAMPIRAN 2.3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Kontrol)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sedayu
MataPelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40 menit)

Kompetensi Inti :

KI1 :
KI2 :

KI3 :

K14 :

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar :

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi

(kesimpulan).

4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.

Indikator pencapaian :

1.
2.
3.
4.

Menentukan pola bilangan bulat.
Menentukan pola bilangan segitiga.
Menggunakan pola bilangan bulat dalam menyelesaikan masalah.

Menggunakan pola bilangan segitiga dalam menyelesaikan masalah.

A. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan, peserta didik dapat :

1.

Menyebutkan contoh pola yang lain di alam sekitar.
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2. Menentukan pola bilangan bulat ganjil dan pola bilangan bulat genap, dan
menentukan bilangan berikutnya dalam menyelesaikan masalah yang ditentukan .
3. Menentukan pola bilangan segitiga dan dapat menentukan bilangan berikutnya dalam
menyelesaikan masalah yang ditentukan.
B. Materi Pembelajaran
Pola bilangan
Pola adalah sebuah susunan yang mempunyai bentuk yang teratur dari bentuk yang
satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan bilangan adalahsesuatu yang digunakan untuk
menunjukkan kuantitas (banyak, sedikit) dan ukuran (berat, ringan, panjang, pendek,
luas) suatu objek. Bilangan ditunjukkan dengan suatu tanda atau lambing yang disebut
angka. Jadi, pola bilangan adalah sebuah bilangan yang tersusun dari bilangan lain yang
mempunyai pola tertentu.
Pola bilangan Bulat
a. Pola bilangan ganjil
Salah satu dari himpunan bagian bilangan asli adalah bilangan ganjil. Bilangan ganjil
adalah bilangan bulat yang tidak habis dibagi 2 atau bukan kelipatan dua, maka

anggota dari himpunan bilangan asli ganjil adalah {1,3,5,7, ... }.

VANEERVAVANRERVAVAVANRERVAVAVAVAN JAVAVAVAVANERWAVAVAVAVAVAN

1 3 5 7 9 11

b. Pola bilangan genap
Selain bilangan ganjil, yang termasuk himpunan bagian bilangan asli adalah
bilangan genap, yaitu {2,4,6,8, ... }.

- 6 8

Pola Bilangan Segitiga

o
o o0
A 000
o co 200 o000
© 00 00O O00O O0O0CO
1 3 B 10 15

Gambar pola di atas, memiliki bentuk yang teratur dari bentuk yang satu kebentuk
yang lain. Karena bentuknya seperti segitiga, maka pola itu dinamakan pola bilangan
segitiga. Banyaknya bulatan pada segitiga selanjutnya adalah diperoleh dari luas

segitiga, yaitu ¥2 n(n+1), dengan n bilangan asli.



163

C. Metode Pembelajaran
Metode ekspositori
D. Alat/Media/Bahan
1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola
2. Bahanajar :LAS (Lembar Aktivitas Siswa)
E. Sumber Belajar
1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.
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Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1 Membuka pelajar_an dengan doa, memperkenalkan diri Menyimak yang disampaikan guru
Kegiatan " | dan me_ngabsep siswa_ . _ ' _
Pendahuluan | 2 Melalw_tanyajawab, S|swa_d|m|nta g I Menjawab dan mengingat kembali pengertian pola 10 menit
" | pengertian pola. (Apersepsi)
3. | Menjelaskan tujuan pembelajaran (motivasi) . Menyimak dan memperhatikan guru
Mengamati
4. mﬁggﬁgﬁggnpse:é?%?n tentang peleirldrgag bulaiian Siswa memperhatikan penjelasan guru
5. %ﬁggméﬁgzlnziwpao?;tw mengargailigainbil-gangar Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan guru
Menanya
6. S;r;ub;e;:rgﬁléinsg?;i/lketeraturan yangltaggeiom Siswa saling mempertanyakan pola/keteraturan
; Guru bertanya “Dapatkah kalian menemukan pola selain
. . " | yang ada di gambar?”’. . . :
Kegiatan Inti 5 Guru bertanya “Dapatkah Kalian menentukan fingkatan Siswa menjawab pertanyaan guru 60 menit
" | pemandu sorak?”.
Mengeksplorasi
9 Guru berkeliling memandu siswa dalam menetukan pola si . i .
: . iswa berdiskusi dengan teman semeja.
untuk berperan aktif.
Mengasosiasi

10

Guru berkeliling dan bertanya “Apakah sudah dapat
menentukan pola bilangan bulat dan pola bilangan
segitiga?”.

Siswa dapat menentukan pola bilangan bulat dan pola
bilangan segitiga.
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Mengomunikasikan

11 Guru memanggil salah satu siswa untuk Siswa yang dipanggil mempresentasikan hasilnya
" | mempresentasikan hasilnya yang dipangg P y
12 | Guru memandu diskusi kelas Slswa_memberlkan tanggapan hasil presentasi r_nellputl
i . tanya jawab, melengkapi ataupun tanggapan lainnya
Kegiatan Inti -
Mencipta
13. | Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan | Siswa yang telah selesai dapat mempresentasikan
bulat dan menggambar pola bilangan segitiga. hasilnya
14. | Guru memberikan nilai untuk semua siswa S.'SW‘?I mendapatkan nilal dari hasil yang telah
dikerjakan.
15 Guru bersama siswa mengevaluasi hasil pembelajaran
Kegiat | dan menyimpulkan materi yang didapat. Siswa mendengarkan penjelasan guru 10
cgiatan Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan g Pen) g )
Penutup 16. | 7. .. . menit
dipelajari pada pertemuan berikutnya
17. | Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam Siswa berdoa bersama dan menjawab salam dari guru
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1. Penilaian proses
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2 Tanggung jawab
3 Rasa inging tahu

No | Aspek yangdinilai | Teknik Waktu Instrumen
penilaian penilaian penilaian
1 Keaktifan Pengamatan | Proses Lembar Observasi

keaktifan belajar
(terlampir)

2. Penilaian hasil

Indikator Pencapaian Kompetensi

Teknik Penilaian

Bentuk Penilaian

Menentukan pola bilangan bulat

Tes lisan dan tes tulis

Individu

dalam menyelesaikan masalah.

Menentukan pola bilangan segitiga Tes lisan dan tes tulis | Individu
Menggunakan pola bilangan bulat Tes lisan dan tes tulis | Individu
dalam menyelesaikan masalah.

Menggunakan pola bilangan segitiga | Tes lisan dan tes tulis | Individu

Mengetahui dan menyetujui,

Guru Mata Pelajaran

(@

Rahayu " s.rd
NIP. l?ceocsogzxo7o(z,1:

Yogyakarta, 17 September 2014

Peneliti

Basuwati

NIM. 10600037
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Kontrol)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sedayu
MataPelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40 menit)

Kompetensi Inti :

KIl'1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K13 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

K14 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar :

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi

(kesimpulan).
4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.
Indikator pencapaian :
1. Menentukan pola bilangan persegi.
2. Menggunakan pola bilangan persegi dalam menyelesaikan masalah.
A. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, peserta didik dapat : menentukan pola bilangan persegi pada
pesawat yang lepas landas
B. Materi Pembelajaran
¢ Pola bilangan persegi

Contoh pola bilangan persegi : 1, 4, 9, 16, 25, ...
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Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli ganjil.
= Bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1
= Penjumlahan dari 2 bilangan asli ganjil yang pertama
1+3=4->4=2%
= Penjumlahan dari 3 bilangan asli ganjil yang pertama
1+3+5=9-59 =32
= Penjumlahan dari 4 bilangan asli ganjil yang pertama
1+3+5+7=16-> 16 = 42 dst
Dari hasil penjumlahan ganjil diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n
bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1 + 3 + 5 + 7 + --- ,n jumlah bilangan.

Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat :

= -

L 1]
L 1]

w e
L1 1)
L1 1l)
L1 1l)
L1 1l)
L 11 ]1)

L]
L]
L]

F=

16 25
Pola Bilangan Persegi

Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut :
1-1=1x1=1?
2-54=2x2=2?
359=3x%x3=32
4516 =4x4=42
5-25=5x%x5=52dst
Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara
mencari luas sebuah persegi, yaitu sisi X sisi. Jadi, rumus untuk mencari bilangan ke-
n dari pola bilangan persegi adalah n x n = n?
C. Metode Pembelajaran
Metode ekspositori
D. Alat/Media/Bahan
1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola
2. Bahanajar :LAS (Lembar Aktivitas Siswa)
E. Sumber Belajar
1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.
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Taha No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
P Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. | Membuka pelajaran dengan doa dan mengabsen siswa | Berdoa dan menyimak yang disampaikan guru.
Kegiatan Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali materi Meniawab dan menginaat kembali pendertian
g 2. | pola bilangan bulat dan pola bilangan segitiga. 3 ging . pengert 10 menit
Pendahuluan (Apersepsi) polabilangan bulat dan pola bilangan segitiga.
3. | Menjelaskan tujuan pembelajaran (motivasi) . Menyimak dan memperhatikan guru
Mengamati
4. | Memberikan penjelasan tentang pola bilangan persegi Siswa memperhatikan penjelasan guru
Mengintruksi siswa untuk mengamati gambar-gambar ! . N
5. ) - Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan guru
yang membentuk pola bilangan persegi.
Menanya
6. Guru menanyfkan Apakah terdapgt 2ol gtk TSt Siswa saling mempertanyakan pola/keteraturan
lepas landas?”.
7 Guru bertanya “Dapatkah kalian menentukan pola Siswa mencari tahu menentukan pola pesawat yang
" | pesawat yang lepas landas tersebut?”. lepas landas tersebut.
Kegiatan Inti Mengeksplorasi — : 60 menit
Guru berkeliling memandu siswa dalam menetukan pola | .. . i .
8. i Siswa berdiskusi dengan teman semeja.
tersebut untuk berperan aktif.
Mengasosiasi
9. Guru berkeliling da.n bertarlyg Apa,l,(ah sudabieapst Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi.
menentukan pola bilangan persegi?”.
Mengomunikasikan
Guru memanggil salah satu siswa untuk . . . . .
10. mempresentasikan hasilnya Siswa yang dipanggil mempresentasikan hasilnya
11. | Guru memandu diskusi kelas Slsv_va memberl_kan tanggapan ha§|I presentasi _
meliputi tanya jawab, melengkapi atau menanggapi.
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Kegiatan Inti | Mencipta

12 Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan | Siswa yang telah selesai dapat mempresentasikan

" | persegi. hasilnya
13. | Guru memberikan nilai untuk semua siswa S.'SW‘?I mendapatkan nilal dari hasil yang telah
dikerjakan.

14 Guru bersama siswa mengevaluasi hasil pembelajaran

Kegiat | dan menyimpulkan materi yang didapat. Siswa mendengarkan penjelasan guru 10
cgiatan Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan g Pen) g )
Penutup 15. | 7. L - menit
dipelajari pada pertemuan berikutnya
16. | Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam Siswa berdoa bersama dan menjawab salam dari guru




G. Penilaian

1. Penilaian proses
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No | Aspek yang dinilai | Teknik Waktu Instrumen
penilaian penilaian penilaian

1 Keaktifan Pengamatan | Proses Lembar

2 Tanggung jawab pengamatan

3 Rasa inging tahu (terlampir)

2. Penilaian hasil
No Indikator Teknik Penilaian Bentuk
Pencapaian Penilaian
1 | Menentukan pola Tes lisan dan tes tulis Individu
bilangan persegi
2 | Menggunakan pola | Tes lisan dan tes tulis Individu

bilangan persegi
dalam
menyelesaikan
masalah.

Mengetahui dan menyetujui,

Guru Mata Pelajaran

(@

Rahayu | S Pd

NIP. 9¢6b6G09 2co70] 21t

Yogyakarta, 18 September 2014

Pe‘neliti

Basuwati

NIM. 10600037
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Kontrol)

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sedayu
MataPelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2x40 menit)

Kompetensi Inti :

KIl'1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K13 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

K14 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar :

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi

(kesimpulan).
4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.
Indikator pencapaian :
1. Menentukan pola bilangan persegi panjang.
2. Menggunakan pola bilangan persegi panjang dalam menyelesaikan masalah.
A. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, peserta didik dapat : menentukan pola bilangan persegi panjang
pada pot yang ditata
B. Materi Pembelajaran
¢ Pola bilangan persegi panjang

Contoh pola bilangan persegi panjang : 2, 6, 12, 20, 30, ...
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Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli genap.
= Bilangan asli genap yang pertama adalah 2
= Penjumlahan dari 2 bilangan asli genap yang pertama
2+4=6-6=202+1)
= Penjumlahan dari 3 bilangan asli genap yang pertama
2+44+6=12-12=3(3+1)
= Penjumlahan dari 4 bilangan asli genap yang pertama
2+44+6+8=20-20=4(4+1) dst
Dari hasil penjumlahan genap diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n
bilangan asli genap yang pertama adalah 24+4 + 6 + 8 + --- ,n jJumlah bilangan.
Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat :
ceessssss

*e8SS0EEN
:-l‘..... L]

Pola Bilangsn Fersegipanjang
Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut :
152=1x2=1x(14+1)

256=2x3=2x2+1)

3512=3%x4=3x3+1)
4-520=4x5=4x(4+1)dst

Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara

mencari luas sebuah persegi panjang, yaitu panjang x lebar. Jadi, rumus untuk mencari

bilangan ke-n dari pola bilangan persegi panjang adalah n X (n + 1)

C. Metode Pembelajaran

Metode ekspositori
D. Alat/Media/Bahan
1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola

2. Bahanajar  : Buku paket pegangan siswa

E. Sumber Belajar

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.



F. Langkah Pembelajaran
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Taha No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
P Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. | Membuka pelajaran dengan doa dan mengabsen siswa Berdoa dan menyimak yang disampaikan guru.
Kegiatan 5 Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali materi Menjawab dan mengingat kembali pengertian pola 10
Pendahuluan " | pola bilangan persegi. (Apersepsi) bilangan persegi. menit
3. | Menjelaskan tujuan pembelajaran (motivasi) . Menyimak dan memperhatikan guru
Mengamati
n Ig/;rjgtr)]egrlkan penjelasan tentang pola bilangan persegi Siswa memperhatikan penjelasan guru
5 Mengintruksi siswa untu_k mengamati gamb_ar-gambar Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan guru
yang membentuk pola bilangan persegi panjang.
Menanya
6. Guru menanyakan Apa,l,{ ah terdapgt BRlNggth e Songt Siswa saling mempertanyakan pola/keteraturan
pot yang ada digambar?”.
7. ‘[Ce};l;:b?lig?nya Dapatkah kalian meneftnkanpalapat Siswa mencari tahu menentukan pola pot tersebut.
. . — 60
Kegiatan Inti | Mengeksplorasi .
— - menit
Guru berkeliling memandu siswa dalam menetukan pola | .. . A .
8. i Siswa berdiskusi dengan teman semeja.
tersebut untuk berperan aktif.
Mengasosiasi
9 Guru berkeliling dan bertanya “Apakah sudah dapat Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi
" | menentukan pola bilangan persegi panjang?”. panjang.
Mengomunikasikan
Guru memanggil salah satu siswa untuk . . . . .
10. mempresentasikan hasilnya Siswa yang dipanggil mempresentasikan hasilnya
11. | Guru memandu diskusi kelas Slswa_memberlkan tanggapan hasil presentasi r_nellputl
tanya jawab, melengkapi ataupun tanggapan lainnya
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Kegiatan Inti | Mencipta

12 Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan | Siswa yang telah selesai dapat mempresentasikan

" | persegi panjang. hasilnya
13. | Guru memberikan nilai untuk semua siswa S.'SW‘?I mendapatkan nilal dari hasil yang telah
dikerjakan.

14 Guru bersama siswa mengevaluasi hasil pembelajaran

Kegiat | dan menyimpulkan materi yang didapat. Siswa mendengarkan penjelasan guru 10
cgiatan Guru menginformasikan kepada siswa aka nada ulangan g Pen) g )
Penutup 15. . menit
pada pertemuan berikutnya
16. | Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam Siswa berdoa bersama dan menjawab salam dari guru
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G. Penilaian

1. Penilaian proses

No | Aspek yangdinilai | Teknik Waktu Instrumen
penilaian penilaian penilaian
1 Keaktifan Pengamatan | Proses Lembar
2 Tanggung jawab pengamatan
3 Rasa inging tahu (terlampir)
2. Penilaian hasil
No | Indikator Pencapaian | Teknik Penilaian Bentuk Penilaian
1 | Menentukan pola Tes lisan dan tes tulis Individu
bilangan persegi
panjang
2 | Menggunakan pola Tes lisan dan tes tulis Individu
bilangan persegi
panjang dalam
menyelesaikan
masalah.

Yogyakarta, 24 September 2014

Mengetahui dan menyetujui. Peneliti

Guru Mata Pelajaran A9
; :2 Basuwati

Rahayu s rd NIM. 10600037
NIP. 19660609uo7o( Wl
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LAMPIRAN 2.4

LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 1)

POLA BILANGAN

" v,

"\ y:

Putik Bunga Matahari | Daun Pakis Kaktus Rumsh Leb

Pada gambar-gambar tersebut memiliki susunan yang mempunyai bentuk yang

teratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya yang disebut pola.

1. Dapatkah kalian menemukan adanya pola di alam selain pada gambar diatas?
Sebutkan!

Jawab :

2. Perhatikan gambar diatas! Misalkan itu sebuah katak yang bersiap-siap akan

melompat kearah kanan. Katak tersebut berada di posisi nol. Katak melompat

sejauh 1 langkah per 2 detik. Katak tersebut melompat 5 langkah
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Jawab:
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Gambarlah pola lompatan katak tersebut dengan garis bilangan!

Tuliskan angka-angka tiap lompatan katak tersebut dimulai dari start!
Tentukan pola lompatan katak tersebut!

Jika katak tersebut melompat sebanyak 30 lompatan, tentukan berapa waktu
yang dibutuhkan katak tersebut!

Pola tersebut merupakan pola bilangan apa?

4

)

J

Pada gambar yang sama diatas, jika katak melompat dimulai dari angka satu kearah

kanan.

f. Gambarlah pola lompatan katak tersebut dengan garis bilangan!

g. Tuliskan angka-angka tiap lompatan katak tersebut dimulai dari start!

h. Tentukan pola lompatan katak tersebut!

i. Jika katak tersebut melompat sebanyak 30 lompatan, tentukan berapa waktu yang
dibutuhkan katak tersebut!

J. Pola tersebut merupakan pola bilangan apa?

Jawab:

4

4

N
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B. Pola Bilangan Segitiga

3. Saat melihat pertandingan basket di televisi maupun di lapangan secara langsung.
Sebelum pertandingan di mulai, pasti ada pemandu sorak melakukan atraksi
seperti gambar diatas. Pemandu sorak tersebut ingin membuat atraksi dengan
susunan menjadi lima tingkatan dengan tingkatan teratas satu orang.

a. Gambarlah ilustrasi pola atraksi pemandu sorak tersebut!

b. Buatlah tabel untuk menunjukkan banyaknya tingkat dari atas dan banyaknya
orang dalam piramida itu!

c. Jika pemandu sorak akan membuat tingkatan delapan, tentukan banyaknya
orang!

d. Coba tentukan banyaknya orang pada tingkat tertentu, tanpa harus mengetahui
banyak orang pada tingkat sebelumnya?Jelaskan jawabanmu itu!

Jawab:

( O
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 2)

POLA BILANGAN

Perhatikan gambar di bawah ini! Setiap tahun suatu perusahaan penerbangan
mengadakan pertunjukan dirgantara. Secara bergantian pesawat-pesawat terbang
tinggal landas dan membentuk formasi-formasi tertentu. Pada grup pertama, sebuah
pesawat tinggal landas, kemudian grup kedua dengan tiga pesawat yang tinggal
landas. Berikutnya grup ketiga dengan lima pesawat yang tinggal landas, kemudian

grup keempat dengan tujuh pesawat. Berapa jumlah pesawat yang berada di angkasa,

setelah penerbangan grup keempat, bila
pesawat-pesawat pada grup-grup

sebelumnya belum mendarat?

1. Perhatikan tabel dan isilah titik-titik tersebut!

Grup ke- | Banyaknya Pesawat Baru Jumlah Pesawat di Angkasa
1 1 1
2 3 4
3 5 9
4 7

2. Jika pola penerbangan diatas dilanjutkan, berapa banyak pesawat yang
diterbangkan pada penerbangan grup ke-5 dan grup ke-6?

3. Berapakah jumlah pesawat yang diatas sekarang, jika grup sebelumnya
belum ada yang mendarat?

4. Jelaskan dan diskusikan hubungan antara grup pesawat dan jumlah
pesawat yang ada di angkasa?

5. Tentukan jumlah pesawat yang ada diatas jika pesawat grup 7 lepas
landas!
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Jawab:

) _gﬁ _Qﬁo _gﬂoo
) Q0
009 Qo9
Q0009
Pola tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut.
1 =1atau lz= 1
4=1+3atau2’=14+3

9=1+3+5atau3*=1+3+5
16=1+3+5+7ataud’*=1+3+5+7




182

LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 3)

POLA BILANGAN
Pola Bilangan Persegi Panjang
Di kota lahan untuk berkebun sudah semakin berkurang atau bahkan tidak ada lagi.

Sehingga untuk berkebun atau menanam digunakan pot-pot yang berbentuk persegi

dari kayu-kayu yang diisi dengan tanah. Berikut pot-pot tersebut.

—--

Ranghaen ) Ranghkasa 2 Ranghoasan 3 Ranghacan &

1. Tuliskan pola pot tersebut!
2. Berapa jumlah pot pada rangkaian 5 dan rangkaian 6?
3. Dari pola-pola diatas, lengkapi tabel berikut:

Rangkaian ke- Jumlah kotak
1 2
2 6
3 12
4 15
5
6

4. Jelaskan dan diskusikan hubungan rangkaian pot dan jumlah kotak tersebut!
5. Tanpa menghitung jumlah kotak, tentukan jumlah pot rangkaian 20!

Jawab:
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ALTERNATIF PENYELESAIAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 1)
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No. | Tahap KGM Soal Alternatif jawaban
soal
1. Dapatkah kalian menemukan Dapat, bentuk bangunan piramida
adanya pola di alam selain yang
telah disebutkan? Sebutkan!
2. Perception of | a. Gambarlah pola lompatan katak ey
Generality tersebut dengan garis bilangan! TZTOTT%%
Expression of | b. Tuliskan angka-angka tiap 2,4,6,8,10
Generality lompatan katak tersebut dimulai
dari start!
Symbolic c. Tentukan pola lompatan katak Lompatan1=2 -2 x 1
Expression of tersebut! Lompatan2=4 — 2 X 2
Generality Lompatan3=6 -2 x 3
Lompatan4=8 - 2 x 4
Lompatan5=10— 2 x5
Lompatann=2Xn
Manipulation | d. Jika katak tersebut melompat Katak melompat tiap 2 detik
of Generality sebanyak 30 lompatan, tentukan | Maka,
berapa waktu yang dibutuhkan Lompatan 30 = 2 X 30
katak tersebut! =60
Waktu yang dibutuhkan = 60 detik
e. Pola tersebut merupakan pola Pola bilangan genap
bilangan apa!
f. Gambarlah pola lompatan katak XTI
tersebut dengan garis bilangan! |-3-2-10123456 7891011
Perception of | g. Tuliskan angka-angka tiap 1,357,911
Generality lompatan katak tersebut dimulai
dari start!
Expression of | h. Tentukan pola lompatan katak Lompatan1=1-2x1-1
Generality tersebut! Lompatan2=3 ->2x2 -1
Lompatan3=5—-2x3 -1
Lompatan4=7-2x%x4—-1
Lompatan5=9-2x5—-1
Lompatann=2Xxn—1
Symbolic i. Jika katak tersebut melompat Katak melompat tiap 2 detik
Expression of sebanyak 30 lompatan, tentukan | Maka,
Generality berapa waktu yang dibutuhkan Lompatan 30 =2 x 30 — 1
katak tersebut! =59
Waktu yang dibutuhkan = 59 detik
j. Pola tersebut merupakan pola Pola bilangan ganjil
bilangan apa?
3. a. Gambarlah ilustrasi pola atraksi

pemandu sorak tersebut!

Perception of | b. Buatlah tabel untuk Tingkat ke- Banyak orang
Generality menunjukkan banyaknya tingkat 1 1
dari atas dan banyaknya orang 2 3
dalam piramida itu! 3 6
4 10
5 15
Expression of | c. Jika pemandu sorak akan 1 3,6, 10, 15, 21, 28, 36
Generality membuat tingkatan delapan, %ﬁ%ﬁ&lﬁ%ﬂ 2\ }89

tentukan banyaknya orang!
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Symbolic
Expression of
Generality

Manipulation
of Generality

d. Coba tentukan banyaknya orang
pada tingkat tertentu, tanpa
harus mengetahui banyak orang
pada tingkat
sebelumnya?Jelaskan
jawabanmu itu!

Tingkatatasl=1—>%><1x2
Tingkatata32=3—>%><2><3
Tingkatata53=6—>%><3><4
Tingkatatas4=10—>%><5><6

Tingkat atas n = % xnxnm+1)

ALTERNATIF PENYELESAIAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 2)

No. | Tahap KGM Soal Alternatif jawaban
soal
1 Mengisi titik-titik pada tabel 1,4,9, 16
2 Perception of | Jika pola penerbangan diatas | Grup5=9
Generality dilanjutkan, berapa banyak pesawat | Grup 6 = 11
yang diterbangkan pada
penerbangan grup ke-5 dan grup ke-
6?
3 Expression of | Berapakah jumlah pesawat yang | 1+3+5+7+9+11=36
Generality diatas  sekarang, jika  grup
sebelumnya belum ada yang
mendarat?
4 Symbolic Jelaskan dan diskusikan hubungan | | Grup [Banyak Jumlah | Hubungan
Expression of | antara grup pesawat dan jumlah || ke
Generality pesawat yang ada di angkasa? 1 1 1 1=12
2 3 4 4=22
3 5 9 9=32
4 7 16 16=42
5 9 25 25=5?
6 11 36 36=62
5 Manipulation | Tentukan jumlah pesawat yang ada | Jumlah pesawat yang ada diatas adalah n?
of Generality | diatas jika grup 7 pesawat lepas | = 72 =49
landas!
ALTERNATIF PENYELESAIAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 3)
No. | Tahap KGM Soal Alternatif jawaban
soal
1 Tuliskan pola pot tersebut! 2,6,12, 20
2 Perception of | Berapa jumlah pot pada rangkaian 5 | Rangkaian 5 = 30
Generality dan rangkaian 6? Rangkaian 6 = 42
3 Expression of | Melengkapi tabel 30, 42
Generality
4 Symbolic Jelaskan dan diskusikan hubungan | | Rgkan ke | Jml kotk | Hubungan
Expression of | rangkaian pot dan jumlah kotak 1 2 2=2x1
Generality tersebut! 2 6 6 = 2x3
3 12 12 = 3x4
4 20 20 = 4x5
5 30 30 = 5x6
6 42 42 = 6x7
5 Manipulation | Tanpa menghitung jumlah kotak, | Pola pada pot tersebut = n(n+1)
of Generality | tentukan jumlah pot rangkaian 20! | Jumlah pot rangkaian 20 = 20(20+1)

=420




LAMPIRAN 3

Instrumen Penelitian

Lampiran 3.1 Soal Kemampuan Generalisasi Matematis
Lampiran 3.2 Lembar Observasi Keaktifan Belajar
Lampiran 3.3 Lembar Observasi Pembelajaran
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LAMPIRAN 3.1 186

SOAL KEMAMPUAN GENERALISASI MATEMATIS
KISI-KISI SOAL PRETEST dan POSTTEST
POKOK BAHASAN POLA BILANGAN

Jenis Sekolah : SMP

Kelas/Semester VI 1

Mata Pelajaran : Matematika

Jumlah Soal/Waktu :4/2 x 40 menit

Tujuan Tes : Untuk mengetahui kemampuan generalisasi matematis siswa

terhadap pola bilangan

Kompetensi Dasar
3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi

(kesimpulan).

4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah.

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis :

1. Mengenal sebuah pola
2. Menentukan hasil suku berikutnya
3. Menentukan pola umum
4. Menggunakan hasil generalisasi untuk menyelesaikan masalah
Tahap
Indikator Pencapaian Indikator Soal Kemampuar) Bentuk | Butir
Generalisasi Soal Soal
112|134
Menentukan pola bilangan | Menuliskan cara mendapatkan suku | v Uraian | 1a, 2a,
berikutnya dari pola bilangan bulat 3a, 4a,
Menentukan suku Menentukan dan menuliskan suku N Uraian | 1b, 2b,
berikutnya dari pola berikutnya dari pola bilangan bulat 3b, 4b,
bilangan
Menyatakan pola bilangan | Menuliskan cara menemukan pola N Uraian | 1c, 2c,
umum suku ke-n bilangan umum suku ke-n 3c, 4c
Menyelesaikan suku ke n | Menuliskan dan menyelesaikan V' | Uraian | 1d, 2d,
yang ditentukan suku ke-n yang ditentukan dari 3d, 4d,
suku ke-n pola bilangan umum
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SOAL PRETEST dan POSTTEST

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
SATUAN PENDIDIKAN : SMP
POKOK BAHASAN : POLA BILANGAN

Petunjuk :

1.
2.
3.
4.
5.

Alokasi waktu : 80 menit.

Gunakan bolpoint berwarna hitam atau biru untuk mengerjakan.
Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban
Dahulukan soal-soal yang Anda anggap mudah

Kerjakan soal dengan jelas, dan jawablah selengkap-lengkapnya.

Selesaikan Soal-Soal di bawah ini dengan baik dan benar

1.

Diberikan 1,3,5,7, ..., ...

a. Bagaimana caranya untuk mendapatkan suku berikutnya?

b. Tentukan suku berikutnya beserta caranya!

c. Jelaskan menentukan pola umum suku ke —n tanpa harus melihat suku
sebelumnya dan sertakan rincian langkah-langkahnya

d. Tentukan suku ke-10 dan ke-15 dengan menggunakan pola umum yang kalian
dapat dari nomor 1c!

Diberikan 1, 3,6, 10, 15, ..., ..., ..., ..., ...

a. Untuk menentukan suku berikutnya, apa yang kamu lakukan? Jelaskan
pendapatmu!

b. Tentukan suku berikutnya dari barisan tersebut beserta caranya!

c. Jelaskan pendapatmu jika ditanyakan suku ke-n tanpa mengetahui suku
sebelumnya?

d. Tentukan suku ke 9 dan ke 10 dengan menggunakan pola umum yang kalian
dapat dari nomor 2c!

Pada suatu pesta ulang tahun terdapat kursi-kursi yang disusun dengan aturan

tertentu. Baris pertama ada satu kursi, baris kedua ada empat kursi, baris ketiga ada

sembilan kursi, baris keempat ada enam belas kursi, dan seterusnya.

a. Buatlah barisan banyak kursi tiap baris dan jelasakan caranya untuk menentukan
banyak kursi berikutnyal

b. Tentukan banyak kursi pada baris berikutnya!

c. Tentukan banyak kursi tiap baris tanpa harus melihat banyak kursi sebelumnya,
sertakan rincian langkah-langkahnya!

d. Tentukan banyak kursi pada baris ke-8 dan ke-9!

Susunan batu bata secara sejajar, susunan pertama 2 batu bata, susunan kedua 6 batu

bata, susunan ketiga 12, susunan keempat 20, begitu seterusnya.

a. Buatlah barisan susunan batu bata tersebut dan jelaskan cara menentukan
susunan berikutnya !
Berapa banyak batu bata pada susunan berikutnya!
Jelaskan caranya menentukan banyak susunan batu bata pada susunan tertentu
tanpa melihat susunan sebelumnya!

d. Berapa batu bata pada susunan ke-10!
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ALTERNATIF JAWABAN TES DAN PEDOMAN PENSKORAN
Soal nomor 1:

Diberikan 1,3,5,7, ..., ...

a. Cara untuk mendapatkan suku berikutnya

b. Menentukan suku berikutnya beserta caranya

c. Menentukan pola umum suku ke —n tanpa harus melihat suku sebelumnya dan
sertakan rincian langkah-langkahnya

d. Menentukan suku ke-10 dan ke-15 dengan menggunakan pola umum yang

didapat dari nomor 1c

Jawab :
Alternatif Jawaban Skor Keterangan
Max
a. 1,3,5, ... 5 |= Jika siswa tidak menjawab maka skor yang diperoleh 0
WURA» = Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka skor
+2+2+2 yang diperoleh 1
e Suku pertama ke suku kedua = Jika siswa menjawab salah total maka skor yang
ditambahkan dua diperoleh 2
e Suku kedua ke suku ketiga juga = Jika siswa menjawab jawabannya benar tanpa cara maka
sama ditambahkan dua skor yang diperoleh 3
¢ Sehingga untuk mendapatkan = Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan cara
suku berikutnya ditambahkan yang kurang tepat atau sebaliknya maka skor yang
dua. diperoleh 4
= Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan cara
yang tepat maka skor yang diperoleh 5
b. 1,3,54ab 6 |= Jikasiswa tidak menjawab maka skor yang diperoleh O
a=5+2=7 = Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka skor
b=7+2=9 yang diperoleh 1
= Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2
= Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara maka
skor yang diperoleh 3
= Jika siswa menjawab 1 atau 2 jawaban benar dengan cara
yang salah atau sebaliknya maka skor yang diperoleh 4
= Jika siswa hanya menjawab 1 jawaban benar dengan cara
yang tepat maka skor yang diperoleh 5
= Jika siswa menjawab 2 atau lebih jawaban yang benar
dengan cara yang tepat maka skor yang diperoleh 6
c. Uy=1-2x1-1 8 |= Jika siswa tidak menjawab maka skor yang diperoleh O
U,=3-2x2-1 = Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka skor
U3=5-2x%x3-1 yang diperoleh 1
U,=2xn-1 = Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2
Jadi, U,=2n-1 = Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara maka
skor yang diperoleh 3
= Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara yang
salah maka skor yang diperoleh 4
= Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi dengan
cara yang kurang tepat maka skor yang diperoleh 5-6
= Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar dan
tepat maka skor yang diperoleh 7-8
Alternatif Jawaban Skor Keterangan
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Max

d. Sukuke-n=U,, =2n—-1
Sukuke-5=U;p=2-10—-1
=19
Suku ke-15=U;s =2-15-1
=29

Jika siswa tidak menjawab maka skor yang diperoleh 0
Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka skor
yang diperoleh 1

Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2

Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara maka
skor yang diperoleh 3

Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi dengan
cara yang benar maka skor yang diperoleh 4

Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara yang
benar tetapi kurang tepat penulisannya mendapat skor 5
Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar dan
tepat maka skor yang diperoleh 6

Skor total

25

Soal nomor 2:

Diketahui : 1, 3, 6, 10, 15, ...,

Ditanya :

ceeg s

a. Cara menentukan suku berikutnya

b. Menentukan suku berikutnya

c. Menentukan suku ke-n tanpa mengetahui suku sebelumnya
d. Menentukan suku ke 9 dan ke 10

Jawab :
Alternatif Jawaban Skor Keterangan
Max
a. 1,3,6,10, ... 5 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0
w Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka
WA skor yang diperoleh 1
+1+1+1 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2

e Suku pertama ke suku kedua

ditambahkan dua
e Suku kedua ke suku ketiga
ditambahkan tiga

e Suku ketiga ke suku keempat

ditambahkan empat

e Tiap suku yang ditambahkan

betambah satu dari yang
ditambahkan suku

Jika siswa menjawab jawabannya benar tanpa cara
maka skor yang diperoleh 3

Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan cara
yang kurang tepat atau sebaliknya maka skor yang
diperoleh 4

Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan cara
yang tepat maka skor yang diperoleh 5

sebelumnya

b.1,36,10,ab 6 Jika siswa tidak menjawab maka skor 0
a=15+6=21 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka
b=21+7=28 skor yang diperoleh 1

Jika siswa menjawab salah total maka skor yang
diperoleh 2
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Alternatif Jawaban

Skor
Max

Keterangan

Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara
maka skor yang diperoleh 3

Jika siswa menjawab 1 atau 2 jawaban benar dengan
cara yang salah atau sebaliknya maka skor yang
diperoleh 4

Jika siswa hanya menjawab 1 jawaban benar dengan
cara yang tepat maka skor yang diperoleh 5

Jika siswa menjawab 2 atau lebih jawaban yang
benar dengan cara yang tepat mendapat skor 6

cU=1-ix1x2 8 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor O
2y Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka
Up=3-3%X2X3 skor yang diperoleh 1
U;=6- % X3 X4 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2
U, =10 > lyaxs Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara
1 2 maka skor yang diperoleh 3
Up=3xnxn+1) Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara
Jadi, U,=2xnx(n+ yang salah maka skor yang diperoleh 4
2 Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi
D
dengan cara yang kurang tepat maka skor yang
diperoleh 5-6
Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar
dan tepat maka skor yang diperoleh 7-8
d. Suku ke-n = 6 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor O
U,==Xnx (n+1) Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka
Suku ke-g = skor yang diperoleh 1
1 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2
Ug=5x9x(9+1) Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara
= % X9x10 =45 maka skor yang diperoleh 3
Suku ke-10 = Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi
1 dengan cara yang benar mendapat skor 4
Uso T2 X 10 x Eog 1) Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara
=X 10X 11 =55 yang benar tetapi kurang tepat penulisannya maka
skor yang diperoleh 5
Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar
dan tepat maka skor yang diperoleh 6
Skor total 25
Soal nomor 3:

Diketahui : susunan kursi pesta ulangtahun, baris pertama ada satu kursi, baris

kedua ada empat kursi, baris ketiga ada sembilan kursi, baris keempat ada enam

belas kursi, dan seterusnya.

Ditanya :

a. Membuat barisan banyak kursi tiap baris dan cara menentukan banyak kursi

berikutnya
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b. Menentukan banyak kursi pada baris berikutnya

c. Menentukan banyak kursi tiap baris tanpa harus melihat banyak kursi

sebelumnya

d. Menentukan banyak kursi pada baris ke-8 dan ke-9

Jawab :
Alternatif Jawaban Skor Keterangan
Max
a. 1,4,9,16, ..., ... 5 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0
MAA A Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka
122%3% 42 skor yang diperoleh 1
e Suku pertama adalah 12 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2
e Suku kedua adalah 22 Jika siswa menjawab jawabannya benar tanpa cara
e Suku ketiga adalah 3* maka_skor yang diper_oleh 3
e Suku keempat adalah 42 Jika siswa menjawab Jawabaqnya benar dengan cara
. yang kurang tepat atau sebaliknya maka skor yang
e Sehingga un_tuk r_nenentuka_n diperoleh 4
g:ggzm;ljazr?gﬂmmya yaitu Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan cara
sebelumnya ditambahkan satu yang tepat maka skor yang diperoleh 5
kemudian dikuadratkan
b.1,4,9 16,ab 6 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor O
a=5%=725 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka
b=62=36 skor yang diperoleh 1
Jika siswa menjawab salah total maka skor yang
diperoleh 2
Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara
maka skor yang diperoleh 3
Jika siswa menjawab 1 atau 2 jawaban benar dengan
cara yang salah atau sebaliknya maka skor yang
diperoleh 4
Jika siswa hanya menjawab 1 jawaban benar dengan
cara yang tepat maka skor yang diperoleh 5
Jika siswa menjawab 2 atau lebih jawaban yang
benar dengan cara yang tepat maka skor yang
diperoleh 6
c. B =1-1x1 8 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor O

U,=4->2x%x2
U3=9->3X%X3
U,=16->4x%x4
U,=nXn
Jadi, U, =n?

Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka
skor yang diperoleh 1

Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2
Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara
maka skor yang diperoleh 3

Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara
yang salah maka skor yang diperoleh 4

Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi
dengan cara yang kurang tepat mendapat skor 5-6
Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar
dan tepat maka skor yang diperoleh 7-8
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Alternatif Jawaban

Skor
Max

Keterangan

d. Banyak kursi baris 8 = 8% =
64

Banyak kursi baris 9 = 9% = 81

Jika siswa tidak menjawab mendapat skor O

Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka
skor yang diperoleh 1

Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2
Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara

maka skor yang diperoleh 3

Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi
dengan cara yang benar mendapat skor 4

Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara
yang benar tetapi kurang tepat penulisannya maka
skor yang diperoleh 5

Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar
dan tepat maka skor yang diperoleh 6

Skor total

25

Soal nomor 4:

Diketahui : Susunan batu bata secara sejajar, susunan pertama 2 batu bata, susunan

kedua 6 batu bata, susunan ketiga 12, susunan keempat 20, begitu seterusnya.

Ditanya :

a. Buatlah barisan susunan batu bata tersebut dan jelaskan cara menentukan

susunan berikutnya !

b. Berapa banyak batu bata pada susunan berikutnya!

c. Jelaskan caranya menentukan banyak susunan batu bata pada susunan tertentu

tanpa melihat susunan sebelumnyal!

d. Berapa batu bata pada susunan ke-10!

Jawab :
Alternatif Jawaban Skor Keterangan
Max
a. 2,6,12, 20, ... 5 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0
W Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka
WA skor yang diperoleh 1
+2 +2 +2 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2

e Suku pertama ke suku kedua
ditambahkan empat

e Suku kedua ke suku ketiga
ditambahkan enam

e Suku ketiga ke suku keempat
ditambahkan delapan

e Tiap suku yang ditambah
betambah dua dari yang
ditambahkan suku sebelumnya

Jika siswa menjawab jawabannya benar tanpa cara
maka skor yang diperoleh 3

Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan
cara yang kurang tepat atau sebaliknya maka skor
yang diperoleh 4

Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan
cara yang tepat maka skor yang diperoleh 5
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Alternatif Jawaban Skor Keterangan
Max
b. 2,6,12,20,a,b 6 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0

a=20+ (8+2) =30
b=30+ (10 + 2) = 42

Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka
skor yang diperoleh 1
Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2

Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara
maka skor yang diperoleh 3

Jika siswa menjawab 1 atau 2 jawaban benar
dengan cara yang salah atau sebaliknya maka skor
yang diperoleh 4

Jika siswa hanya menjawab 1 jawaban benar
dengan cara yang tepat mendapat skor 5

Jika siswa menjawab 2 atau lebih jawaban yang
benar dengan cara yang tepat mendapat skor 6

c.Uj=2-1x2 8 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor O

Up=6-2x%3 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka

U3=12->3x4 skor yang diperoleh 1

Uy=20->4X5 Jika siswa menjawab salah total skor yang

Up=nX(n+1) diperoleh 2

Jadi, Uy =n(n+1) Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara
maka skor yang diperoleh 3
Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara
yang salah maka skor yang diperoleh 4
Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi
dengan cara yang kurang tepat mendapat skor 5-6
Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar
dan tepat maka skor yang diperoleh 7-8

d. Batu bata susunan ke 10 6 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor O

Ujp=10(10+1) =110 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka

skor yang diperoleh 1
Jika siswa menjawab salah total skor yang
diperoleh 2
Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara
maka skor yang diperoleh 3
Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi
dengan cara yang benar mendapat skor 4
Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara
yang benar tetapi kurang tepat penulisannya maka
skor yang diperoleh 5
Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar
dan tepat maka skor yang diperoleh 6

Skor total 25

Nilai = total skor yang diperoleh % 100

total skor maksimal
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nomor barir
aspek yang

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Nama : Gk P Hurl/ Tanggal ; £b40, 23 %f 2004
Kelaw' Semester : 7/ | Pertenuan ke-; 3
Jumlah Sisws ;L Mates) -

mhuummmum“mmmasmmz
4:}&75%<l51%ﬁmﬂhhmymmdw

33 Jika 50% <1 < 75% siswn mielakubon permyatasn yang dimakend

2:5ikn28%<| S S0% siwa melakukan pernyatuan yang dimaksud

1 jika 0% =1 S 25% siswa melakukan pemyuam yang dimaksud
Ka:l-mjmhhdswmwum pernyataan yang dimaksu.

tﬁWn&gmu}duﬁmw
Catatan khisas:




195

Untuk butir pernyataan nomor 4, 6, 7 menggunakan kriteria sebaga berikut :
4 jika 75% <1 < 100% kelompok melakikan pernystaan yang dimaksud
3 jika 50% <1 < 75% kelompok melakukan pemyutaan yang dimaksud

2 jika 25% < I < 50% kelompok melakukan pernystaan yang dimaksud

1 :jika 0% <1 <25% kelompok melakukan pernystaan yang dimaksud
m:x-mmmmmm»m

lNo Aspek yang dinmati ,";—P‘j‘-—; Keterangan
i membaca mater: atau permasalahan yang diberikan '; |

7] S o Wl e o di 7 |

3| Siswa |

3

Siswa berdiskus teman untuk materi
, _':l.l k menghubungkan W
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Aspek Nomor butir

Indikator aspek yang

No| .yms dizmuti
Viswal | Membaca maters :

! | activies m 16,13
" Ora | Mengaiukan pertanyuan | kn menecnui kesullan/belim s | §

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DALAM

Nama : Calie Hari/ Tanggal . Fabu, 34 St 2014
Kelas/ Semester ; 715/ Pertermuan ke- : 3
Jumiah Siswa : 32 Materi :

Al jika TS% <1< lmmwmmm dimaksud

3 jikn 50% < | < 75% siswa melakukan pernystaan yang dimaksud
2:pika 25% <1 ssmm-wumymm

12 jika 0% <1 < 23% siswa melakukan pernyatann ying dimaksud
m:l-mmejnmlahs’mmmm yang dinsaksud
Catatan khesus:
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Untuk butic pernyataan nomor 4, 6, 7 menggunakan kriteria scbagai berikust -

47 jika 75% <1 < 100% kelompok melakukan pernyataan yang dimaksud

3 2 jika 50% <1 < 75% kelompok melakukan pemyatssn yang dimaksud
2:jika 25% <1 < 50% kelompok melakukan pernyatssn yang dimaksud
Iijikan 0% <1 Smwmwmmw

Ket | 1= pecentase jumiah kelompok yang melakukan peraystaan yang dimaksud

V.

P ok e B Lo
Siswa membaca materi atau permasalahan yang diberikan v )

S s gk o G v

LB

‘gt destut

Sww

wmal
sewdorr




KISI-KISI LEMBAR OBSERVAST KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nomor butir
aspek yang
diamati

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Nama ¢ Galuh Hari/ Tanggal - 604, 30 Sept 3004
Kelas' Semester - 75 (1 Pertemnaan ke- - 3
Jumlah Siswa - 31 Materi -

WM(J)MMmpmmmMmtmm
“MMWMW Kriteria yang digunakan adatah-
4:%7m<|<!mﬁnn&k&nmm

3‘1&50%“ < 75% siswa melakukan pemyataan yang dimaksud

2 ihz.md <mm~u¢-mmm¢w

12 Jika 0% <1 < 25% siswa melakukan pemyataan yang dinaksod

Ket: #1= perentase jumish siswn yang melukiskan pernystan yans dimaksud

mwmmﬁdﬂmm
Catatun Khusus:

198
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Untuk butir perayatsan nomor 4, 6, 7 menggunakan kriteria sobagai berikut :

4 :jika 75% <1 < 100% kelompok melakukan pernystasn yang dimaksud
3:jika S0% <1 < 75% kelompok melakukan pernyataan yang dimaksud
2:5ika23% <1 < 50% kelompok relakukan pernyataan yang dimaksud

1< jika 0% <1 <25% kelompok melakukan pernyatsan yang dimaksud
M:l-mﬂ%un&hmmm

o Aspek yung diamati 1’%"—{—‘7“
1 v h
:- v
3 v
4 V)
v
v
Vi || Fesknson
VAR B
v
v ikt
v | 1Kwa mu
[
V| | akkg
v
7
(17 :
: _ n saat soal o
20 e dan




KISI-KISI LEMBAR OBSERVAST KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nomor batir
Indikator aspek yang
diamuti

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Naoa : Galuh Hari/ Tanggal - pm, 98 Sert 2214
Kelas/ Semester : 78/ 1 Pertemuan ke- | |
Jumlsh Siswn - 32 Materi .

mma(vawmmmmummmmpnm
2 Jika 75% <1 < 100% alswa melskukan pemyatasn yang dimaksud
35 jika 507 < = 75% siswa melakukan pernyntasn yang dimaksod
2 ¢ jikn 25% <1 < 50% siswn melakukan pemyataan yang dimaksod
ik 0% <1 < 25% siswa melakukan pernystoan yang dimaksud
41 = perentase jumlaly mmm-mmmdw

Tulis keterasgan-heterangan penting yang terjadi poda kolom keterangan

200
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Untuk butis pernystaan nomor 4, 6, 7 menggunakan kriteria sebagal berikut :
4:jika 78% <1 < 100% kelompok melakukan pernyatann yong dimaksud

3 fika S0% <1 < 75% kelompok melakukan pernystaan yang dimaksod
2:jika25% <1 smwmmmm
1:jika 0% <1 = 25% kelompok melskuksn pemyataan yang dimaksud
Ku:l*mjﬂhﬂnﬂmndﬂmhmmm

Aspek yang diamati Reakssnl

(ot horya

No
1
T Sl o et s peecalh g i 34
T
C
4

mencalat hasil pe ang diber i
e T e—
untuk matemastikn




KISI-KIST LEMBAR OBSERVAST KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nomor butir
aspek yang

Aspek
No | yang
Viswal

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DALAM

Namz 1 Galuk Haei/ Tanggal | Somin, €Okt 204
Kelus/ Semester : 7B/ | Pertemuon ke- - 3
Jumish Siswu ; 42 Muten *

hﬂmxﬁmmmﬂn—:mmmwmm
MMWWMMMNM“
4 j&lB%dSlMﬁﬂﬂMl&nmmm

3 Jika S0% < <75% slswa melakukan pemyatssn yang dimaksod

2:jika 8% < <$M6dmuihhmmﬂmkad

1 iika 0% <1 < 25% siswa melakikion permyataan yang dimaksud

Ket:1 = pereniase jumnlsh siswa ying melskukan pemystann ysag dimsksod

Catatin khusiy:
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Unstuk butir permyatasn nomor 4, 6, 7 menggunakan kriteria sebagai berikut :

4 :jika 75% <1 < 100% kelompok melakukan pernystaan yang dimaksod

3 : jika 50% <1 < 75% kelompok melakukan pernyatasn yang dimaksud
2:jika 25% <1 < 50% kelompok melakukan pemyataan yang dimaksud

1 :jika 0% <1 <25% kelompok melskukun pernystasn yang dimaksud
m:l-mwwmmsmwmmw

Aspek yang diamati 112034 Keterangan
I | Siswa membaca matec ataw permasalahan yang diberikan e
- ﬂmﬂ V'
3 4
K Mwmunmw—m v
4
v
v
Vv
v
Vik
v telgs myla
/1 eeausef
v
v
v
v
v
Vv
"4
Observer



KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Neo yung Indikater
aspek yang
damati dlomart
L activiries
2 Oval
aclivities
3 Livtening
activities
N Writing
activities
5 Dvawing
acrivities
6 Mortor
activities
1 Mental
activities
g | Emoronal | Mempresentasikan hasil dickusi L]
activiifes 3
Jumlah butir 30

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DALAM

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Nama : Gk Har/ Tanggal : Kol 17 S9! 20%
ws.um.?oh Pertemuan ke- - |
Jumiah Stswe ; 331 Mater

Benlah tanda | J)uﬁ&hmmlhmbmym““ﬁhm
midmmm-mm I:Mmamm

4 tjrka 75% <1 < 100% slywn melakukan pernyntasn yong dimaicsud
ujhmq < 75% sitswn melakukan pernyatasn yang dimaksud
2, Jiks 25% <1 < 50% siswa melakukan pemyatsan yung dimakssd
1tfikaosd <1t = 25% siswa melakukan peyataan yang dimoksud
Ket: l-mhmmdmm%mmw

mwmmm
yang tecjadi paca kolom keterangan
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Untuk batir pernyatasn nomor 4, 6, 7 menggunakan kriteria sebagai berikut :

4 jlka 7% <1 < 100% kelompok melskukan pernyatsan yang dimaksud
3:jikastes <1 = 75% kelompok melakukun pernyataan yang dimaksud
2:jika25% <1 smwmmmm
1:jka0% <1 smmmmmw
Kn:l-mm%mﬂuﬁmmm

No Aspek yang diamati "%#.—m
1 | Siswa atau yang

Siswa mencatat hasil diberikan
MWMMM-WM
untuk masalah matematiks

v

leman
Siswa .dl feman seke ada
9 | Siswa i
0 MMMM

presentast/borbicaa
11| Siswa mendengarkan “lasan atau pendapat siswn yang
12 &mm%m;‘ﬁ ki:i'hm v

:

3

1
Eg
o
7
8

S <I<I<H<]dT<H
=
s
<

<
=
e

;
|
f

<

B
i
!
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4

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nomor butir
uspek yang
diamari

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Nawa - Galuh Hari/ Tanggal : Fams, (€ Sep! 2014
Kelas/ Semester: 70 /| Pertemuan ke-; 2
Jomlah Siswa : 32 Maten -

Betiloh tandu ( ¥) pada salah sau pilisen realisasi yang tersedia untuk setiop pernyntasn
4 )ka TS <1< lmﬁmmeﬁlmhmmmm

3 iJika 07 <1 < 75% siswa melskukin pernyntasn yang dimaksud

2:jka 25% <1 < 500 siswa melakilkan perystaan yang dimksod

12 jika (%6 <1 szsﬂsdmnh&.'mmdw
hxl-mmﬂhmnﬂhmmw

Tl keterangan-Keterangan peoting yang terjadi pada kolom ketersngan
Catatan khusus:
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Unituk butir pernyataan nomot 4, 6, 7 menggunskan kriterka sebagai berikut -
4:jika 75% <1 sxmwmmmm

3 jika 50% <1 smwmmmw
2:jikn 25% <1 = 50% kelompak melakuican pernyatasn yang dimaksud
1:jika 0% <1 smwmmmm
M:l-mmm;«uwﬂnmmgﬂmﬂ

IN‘ Aspek yang dinmat| TW Keterangan
I | Siswa membaca materi stau permasalahan yang diberikan W .T
v
v
v
v Kenetton
/ S150de i
v m’
v u
memler ban
v Sy
v
Vv
Vi 1
"4
Vv
Vv
v
v
~ ’
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nomaor buatir
avpek yang

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Nama : Ealuh Hari/ Tanggal : Kaby, 24 St 2014
Kelay/ Semester : 70 /| Pertemuan ke- - 3
Jumiah Siswa + B2 Matem

Berlah tunda ( V) pada salab satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap pernyataan
4:}&;75%<lslm&ummmm

32 jika 300, < | S 73% siswa melakukan pernyataan yang dimsksud

2:)ika25% <1 smmwmammm

|2 )ika 0% ST £25% siswa melakukan pemytaas yaog dimaksud
Ku:l=mjnhhﬁmmmdthmmw
mmmmmmwbmw

Camtw khesis;
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Unéuk butir pernystasn nomor 4, 6, 7 mengzunakan kriteris sebagai berikut -
4 jika 75% <1 < 100% kelompok melakukan pernystaan yang dimaksud

3 < jika 50% <1 <75% kelompok melakukan pernyataan yang dimsksud

2 jika 25% <1 < 50% kelompok melskukan permyatsan yang dimaksud
1:jika 0% <1 <25% kelompok melakukan pemyataan yang dimaksud
m:l=mmwqu&ﬁmmmm

— et

Siswa membaca materi atsu pecmusalahan vang diberikan

-[#]

<

NS < €< K

<

d<k




LAMPIRAN 3.3
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Untuk butir pernyatasn nomor 4, 6, 7 menggunakan kriteria sebagai berikut -
4:jike 75% <1 < 100% kelompok melakukan pernystaan yang dimaksud

3:jika S0% <1 < 75% kelompok melakukan permyntaan yang dimaksud
2: jika 25% <1 < 50% kelompok melakukan penyataan yang dimaksud
L :jika %6 <1 = 25% kelompok melakukan pemystan yang dimaksod
Ket: 1= perentase jumlah kelompok yang melakukan pemyataan yang dimaksud

Ne Aspek yang diamati P15 Keterangan
1 | Siswa membaca mater) atau pecmusalahan yang diberikan
gur__ = ¥ I
_:_ :mmT diberikan guru 4 {
4 | Siswa berdiskusi dengan teenun untuk menghubungkan matert : l

fiwe pn

ket

]




Materi
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Lembar Observasi Kelas Eksperimen | Pertemuan |
Kelas :TE
Hari/Tanggad : Gelasa /23 Seplewber 204

Petunjuk pengisian :
1. Beri tanda ¥ pada kolom yang tersedia
2. Keserangan diisi dengan catatan kbusus terkait dengan aspek yang diamati jika dipandang

: Pola Bilangan Bulat dan Pola Bilangan Scgiiga

periu
No, Aspek vang dismati ﬁ%ﬂll Keterangan
Pendahuluan
1 salam untuk membuka v
2 | Motivasi v
3
4 | Review dan pemberian masalah kepada siswa v
untuk di selesaikan siswa
5 | Pembentukan kelompok v
Kegiatan lot
6 | Guru memberikan LAS di sctiap kelompok v TPWico
7 Mhmmwm J mm%m
metode NHT wrdiskus; belomfrk
8| Gum memandy Gewa v |
bertanya Ldendae quru |
9 | Guru memanggil nomor undian secar acak pada ‘%i%-sm
sctiap anggota kelompok untuk mempresentasikan v 'mqm.gw

10

B
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Lembar Observasi Kelas Eksperimen | Pertemuan 2

Kelas :TE

Hari/Tanggal : Réw, 24 Septonier 24

Maseri : Pola Bilungan Perseyi

Petumjuk pengisian -

1. Beri tanda v pada kolom yang tersedia

2. Keterangan dilsi dengan catatun khusus terkait dengan aspek yang diamati jika dipandang
periu

No.

Aspek yang diamati

Keterangan

-

Pendahuluan

salam ustuk membuka

-
-
3

4

R e e i bl s

untuk di selesaikan sisws

Pembentukan kelompok

Jg'

& osjem sal

Guru kesempatan pada siswa untuk

10

11
2

< o Rl A SHSiN YAl -

13

Caluh
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Lembar Observasi Kelas Eksperimen | Pertemuan 3
Kelas :7E

HarlTanggal : 5108, 50 Sopienter ai¢
Materi : Pola Bilangan Persegi Panjang
Petunjuk pengssian :

1. Heri tanda ¥ pada kolom yang tersedia

2. Keterangan diisi dengan catatan khusus terkait dengon aspek yang diamati jika dipandang

Aspek yang diamati

E

Keterangan

|
I

salam untuk membuka

Motivasi

ol 0] -

wgﬁmﬂmm

untuk di selesaikan siswa
Pembentukan kelompos

5
%ﬁiﬁ‘mw

~ O

Masalah yang diberikan disclesaikan secara
: metode NHT

kelompok dengan metode NI

Oury ! memandu siswa
o«-mm%mm
bertanyn

<

Guru memsanggil nomor undian sccara acak pada
setiap sopgota kelompok untuk mempresentasikan

—
—

] <[]l i sid]d] =

&l AW
SS90 WEC0N. SErAIKY

<

| :];

balrh



214

Lembar Observasi Kelas Eksperimen 2 Pertemuan 1
Kelas :78
HoriTanggal - Stwn, 29 Seplember Soj4
Matect : Pola Bilangan Bulat dan Pola Rilangan Segitige
Petunjuk pengisian :
1. Beri unda V pada kolom yang tersedia
2. Keterangan diisi dengan catatan Khusus terkait dengan sspek yang diamati jika dipandung

perlu
Realisasi
:o. Aspek yang diamati Va | Tidak Keterangan
1 salam untuk membuka pembeigjaran | V.
(2 | Motivasi ¥
3 | Penyampaian tujuan pembelajarn V4
4 [ Review Y.
5 | Pembentukan kelompok ~
?m!w
(6 | Gura memberikan LAS di setiap kelompok J
7 | LAS yang ( dikerjukoan secars U a::zmamu
8 Gxg%ﬁnm v ]
8 | Guru kesempatan pads siswe untuk J
9 | Gura memanggil kelompok secars acak untuk o7
10 %ﬁmm v
11| Penyimpulin maters yang telah dipeiajan v
12 | Guru memberi tugas untuk mempelajan materi v
selanjutnya

13 _| Pengucapan salam untuk menutip pembelajaran |

Baneul,

Observer

6al’uh



Lembar Observasi Kelas Fksperimen 2 Pertemuan 2
Kelas :7B
HuriTanggal - $¢10%0, 30 Jeplember g0l
Materi : Pola Bilangan Persegi
Petunjuk pengisian :
1. Beri tanda ¥ pada kolom yang tersedia
2. Keterangan diisi dengan catatan khusus terkait dengan sspek yang diamati jika dipandang

Realisasi
Aspek yvang diamati Ya Tiduk | Keterangan

[P PN [ )
-8 & & W

ﬂgl
:
5
i

LAS yang diberikan dikerjakan sccarn (id mulr Lylasd

E.
|
|

:
l
]
‘
1
:

215
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Lembar Observasi Kelss Eksperimen 2 Pertemusn 3.
Ketas ;78
Hari/Tanggal = Senw, & Qkfober 2214
Maten : Pola Bilangan Persegi Panjong
Petunjuk pengisian :
1. Beri tanda  pada kolom yang tersedia
2. Keterangan diisi dengan catatan khusus terkait dengan uspek yung diamati jika dipandang

-
I
3

b

Ssna 2003 5

aean

Realisasi
Aspek yang diamati Vs | Tidak | Keterangan
v
-
W
o
v
v
o
-~
v
v
v
v
Vv
v




Lembar Observasi Kelas Kontrol Pertemuan |

Kelas 7D
Hari/Tanggal < R, 11 Spembet 2014

Materi

Petunjuk pengisian -

1. Beri anda ¥ pada kolom yang tersedia

2. Keterangan diisi dengan catatan Khusus terkait dengan aspek yang diamali jika dipandang
periu

- Pola Bilungan Bulst dan Pola Bilangan Segitign

217

No,

Aspek yang diamati

Ya

| Pendahuluan

Realisasi

Keterangan

"~

Penyocspan sl ik pemibuka prtern

Sl
Rl had

:

Penyampasan materi oleh guru

Latihan sosd-soal

Guri memberi kesempatan pada siswa untuk

P BN PN 1

S T Y —

 Penutup

Gurus memben tugns untuk mempelagari materi
sclanjutnyn

kel <] k| ¢ el Ik

Pengucapan salam unth ciesutup pembelyjaran

e
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LAMPIRAN 4

Hasil Penelitian

Lampiran 4.1 Nilai Tes Kelas Eksperimen 1

Lampiran 4.2 Nilai Tes Kelas Eksperimen 2

Lampiran 4.3 Nilai Tes Kelas Kontrol

Lampiran 4.4 Deskripsi Nilai Pretest

Lampiran 4.5 Analisis Nilai Pretest

Lampiran 4.6 Deskripsi Nilai Posttest

Lampiran 4.7 Analisis Nilai Posttest

Lampiran 4.8 Hasil Lembar Observasi Kelas Eksperimen 1
Lampiran 4.9 Hasil Lembar Observasi Kelas Eksperimen 2
Lampiran 4.10 Hasil Lembar Observasi Kelas Kontrol

Lampiran 4.11 Analisis Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa
Lampiran 4.12 Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lampiran 4.13 Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran



LAMPIRAN 4.1

Nilai Pretest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Eksperimen 1

221

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
No. |  NAMA I~ a2 T3a 4a|1b|2b[3b|4b | 1c | 2¢ | 3c | 4c | 1d | 2d | 3d [ad | 't
1 | ANTOK 2 2] 2] o] 2] 1| o] o] 1| 1] o] ol o] o] o] o] 11
2 | BRAMATIO 2 2| 2] o 2] 2l o] o| 2| 1| o] o] 1| 2] o] o] 16
3 |CONANR.G | 3| 3| 2] o] 2| 2] 2l o] 2 1| 1| o] 1] 1] o] o| 20
4 | DARYANTI 2 2 1] 1| 2] 2| 1] o]l 1| ol o] ol o] o] o o] 12
5 |DENDIBAYU | 2| 2| 2] o| 1| 1] 1| o] 1| 1] o]l o] 1| 1| o] o] 13
6 | DESIRIAF 2 2 1] o] 2] 1| 1] o] 1| 1l o] o 1| 1] o] o] 13
7 | DEWIM 3 2| 1] 1| 2 2| 2| o 2| 1| o] o 1| 1] o o] 18
8 | DIMASML 4] 3| 2] o] 3| 3] 2] of 2| 2[ 1| o] 2| 2] o o| 26
9 |EVAN 2 2 2 o] 2] 1| 1] o] 1| 1| o] o 1| o] o o] 13
10 | GHAIBK 3 3] 2] 0| 2| 2| 2| o 1| 1| o] o] 1| 1] o o] 18
11 |ISNAENINUR | 3| 2| o] 0| 1| 1| o] o| 1| o] o]l o| o]l o] o| o] 8
12 | KHOLIFAH 3 2| 1] 1| 2| 2| 2| o| 2| 1| o] o] 1| 1| o o] 18
13 | LATIFAH K 3 3| 1] 1| 2| 2| 2| o| 2| 1| o] o] 1| 1] o] o] 19
14 | LAURAA. Y 2 2] 2] 0| 2] 2l o| of 1| 2[ o] o] 1| 2] o o] 16
15 | MKHARRUL | 3| 2| 2| o| 2| 2| o] o| 2| 1| o] o] 1| 2| o| o] 17
16 | MEITAM a4l 2] 1] o] 3] 2] 1] o] 2| 1| 1] o] 2| 2| 1| o] 22
17 | MIFTAKHUS | 2| 2| 2| o] 1] 1| 1| o| 1| 1| o] o| 1| o] o| o] 12
18 | M.CHABIB 3 2| 1] 1| 2| 2| 2| o 2| 1| 1| o] 1| 1] o] o] 19
19 | NALANG S 4] 2 1] ol 3| 2 1] o 2| 1] 1| o] 2| 2| 1| o] 22
20 | NADYAP.A 3 2/ 0]l o] 1| 1| o] o| 1| ol o] ol o] o o] o] s
21 | NIKIN 2 2] 1] o] 2] 1| 1] o] 1| 1] o] o] 1] o] o] o] 12
22 |[NURDHINM | 3| 2| 1| o| 3| 2| 1] o] 2| 1] 1| o] 3| 2| 1| o] 22
23 | PUTRARS 2 2 2] 1| 1| 1| 2| 2 1| 1| 1| 1| 1| 1] 1| 1| =1
24 | PUTRIAYU 4] 2 1] o| 3| 2| 1] o] 2| 1| 1| o] 3| 2| 1| o] 23
25 | TRIYATNO 4] 3| 2] o| 3| 3| 1] o| 2| 2] o| o] 2| 2| o| o] 24
26 | UMUF 2 2| 2] o] 2| 1| 1] o| 1| 1| o] o| 1] o] o] o] 13
27 |WAHYUC.B | 2| 2| o] o| 1] 1| o] o] 1| o] o]l o] o]l o| o] o] 7
28 | WENIASTARI | 3| 2| 3| o| 2| 2| 1] o| 1| 1] o| o] 1| o] o| o| 16
29 | WIKA NUR 4] 2| 2] o| 5| 4| 1] o] 2| 2] o| o] 3| 2] o] o] 27
30 |WAHYUPUNI | 4| 2| 2| o] 5| 5] 1| o] 2| 2| o| o] 3| 2| o] o| 28
31 |YULODIMAS | 2| 2| 1| 1| 1| 1] 1| 1| 1| 1] 2| 1| 2| 2| 1| 1| 21
32 |ACHMADO | 2| 2| 2| o| 2| 1] 1| o] 1| 1] ol o| 1| o] o| o] 13

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis
a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk

menyelesaikan masalah.




Nilai Posttest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Eksperimen 1

222

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
No. |  NAMA I~ T2 13a 4a|1b|2b|3b|4b | 1c | 2¢ | 3c | 4c | 1d | 2d | 3d [ad| 1ot
1 | ANTOK 4] 3| 2] 2016|6327 2212]al2]2]2] s1
2 | BRAMATIO 4] 3| 2/ 0ol3|2]2]0|3|2]0lo0o|3|1]0|0] 25
3 |CONANR.G | 4| 3| 2| 23| 23|18 |43 |06 |62 0] a9
4 | DARYANTI al 2] 3| a3 2212132322213 ]2] =
5 |DENDIBAYU | 4| 2| 3| 2|6 |2 3|3 |4 |4|8|4]|3|2]|3]|5]| 58
6 | DESIRIAF s 2] 2] 2|3 (3|2 213 |2[3]|2[3|3 22| #s
7 | DEWIM al 2] 2| 232121213 21212]21212]2] 36
8 | DIMASML 3 2| 4] 3|6 2|6 |5|3|3|2]|2[3|2]4]|5] 55
9 | EVAN 4] 2 2] 213|333 5|28 |2]6l2]6|2] 55
10 | GHAIBK 4] 21 3] 2/6| 26|63 |28 |5|212|6|6] 65
11 |ISNAENINUR | 4| 3| 2| 1|6 |6 3|3 |3|3|8|3|6|6]|6]|3]| 66
12 | KHOLIFAH 4] 2 3] 4|6 |6|3|6|3|3 3|7 6|6]|6|6]| 74
13 | LATIFAH K 3/ 3| 3| 3|6 |63 |3|8|2|8|8|6|2|6|6] 76
14 | LAURAA.Y 3/ 3/ 3| 2/6|6|3|0|6|5|3|0|6|2]1]0] 49
15 |MKHARRUL | 4| 2| 3| 2|6 | 63| 2|45 8221632 60
16 | MEITAM 4] 2| 2] 2|6 |66 ] 1|3]|2[8|3|6|2]611] 60
17 |MIFTAKHUS | 4| 2| 3| 2|6 | 1|6 |2|1]| 2|06 |25 ]0]|3]| 45
18 | M.CHABIB 3 3| 2] 2223022002000 23
19 | NALANG S 4] 2| 2] 2/6|6|6|6 328|522 ]66] 68
20 | NADYAP.A 4] 4| 2| 4|6 |6 |33 |6|7|6|3|6|6]3|3]| 722
21 | NIKIN 4] 2/ 3/ ol6|1|3]|0|7|2]0l0]4a|1]0|0] 33
22 |[NURDHINM | 4| 2| 3| 2|16 | 2|3 |3 |4 |4 |8|4|3|2]3|4]| 57
23 | PUTRARS 4] 2| 2] 2163222212163 2]2] 43
24 | PUTRIAYU 4] 2 20 312212162202 22121212] 39
25 | TRIYATNO 4] 3| 2] 216 33| 231216323 46
26 | UMUF 4l 2 2] 2123623221213 13|32 43
27 |WAHYUC.B | 2| 2| 2| 2|2 |3 |2 |28 |73 |2|6|6]2]2] 53
28 |WENIASTARI | 2| 2| 2] ol 2|3 |2 2|87 3|2|616]2]2] s1
29 | WIKA NUR 4] 2| 2] 216|664 4221233 |3[2] 53
30 |WAHYUPUNI | 4| 5| 2| 2|6 |33 |32 12]212|6|3]3]|3] s51
31 |YULIODIMAS | 4| 5| 3| 0]3 |2 3|03 |1|1]|0]|6|2]|3]0]| 36
32 |ACHMADO | 2| 2| 2| 2|6 |2 2|2 5|5 |8 |4]1]1]1]1]| 46

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis

a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk

menyelesaikan masalah.




LAMPIRAN 4.2

Nilai Pretest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Eksperimen 2
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Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
No. |  NAMA I~ a2 T3a 4a|1b|2b|3b|4b | 1c | 2¢ | 3c | 4c | 1d | 2d | 3d [ad | 1%
1 |AGIELHABIB | 3| 3| 3| 0|2 |1 |1]o|1]1|1]0]1]0]o0]o0 17
2 | AHMAD 20 1] 1] 0|2 1lo]ol1]1]lo]ol1]2]0]o0 12
3 | ANISSA 2 2 1] o] 2]1lo]ol1]1]1]o0o]lo]|1]0]o0 12
4 | ANWAR 20 1] 1] 1|1 ]2|0o]ol1]olo]olo]o]o]o 9
5 |ARDANUDIN | 2| 2| 2| ol2|1]1|lo0o]1|l1]0|lo]|1]|1]0]o0 14
6 | ARIYANDI 3 3] 2/ 0|2 1]1]ol1]1lo]ol1]1]0]o0 16
7 |AREFADHIP | 1| 1| 1| o]l 1|1 |00 2]0o]o|lo]o|o]o]o 7
8 | BAGUS 1] 2 2l ol1l1]ofo]olo|1]ol2]2]0]o0 12
9 | DELLA 2 2 2ol 2212011001000 15
10 | DESI 2 2 2ol 211011001000 13
11 | EKO 3 2] 2/ 0] 2]2l0o]ol1]oflo]olo]|o]o]o 12
12 | ISMAWATI 1] 1] 1| 1|11 2]o]1[1]o]lol1]o0l0]o0 11
13 | JALUS 1] 1] 1| 1|11 2]o]1[1]o]lol1]o0l0o]o 11
14 |JALUSATRIA | 1| 2| 1] o|1]1]lo]o|l2]ololo]o|o]o]o 8
15 | JULYANTO 1] 1| 1l o|1|1]o0o]o|2]o|o]lolo]olo]o 7
16 |JUNIANTOA | 1| 1| 1] 0|1 |1 |2]o|1]1]ojo|1]0 0o 10
17 | KRIS A 1] 1] 1| 1|11 2]o]1]1]o0o]lol1]0l0]o0 11
18 | LISAY 2 2 1] 1112 ol1]1lo]o[1]0]0]o0 13
19 |[NANDIKAM | 1| 1| 1| 1|1 |12 ]o|1]1]o]o|1]0 0o 11
20 | OKTAVIA 1 2] 1| 1|11 2]o1[1]o]lol1]o0l0]o0 12
21 | PUTRIH 3/ 3| 2/ 0/3 220|220l o0o1]0]o0l0]| 20
22 |RAHAJENGA | 2| 1| 1| 1|1 |12 |01 |1]0|lo|1]l0o]o]o0 12
23 | RAHMAT T 1] 1] ol o|1|1]0o]o|1]1]0o]lolo]olo]o 6
24 |RANGGATRI | 1| 1| 0] o|1|1]0o|o|1|1]0|l0o|o|lo]o]o 6
25 | RIO 20 1] ol o|2]1]1]0l2]o0lo]olo]|o]o]o 9
26 | RISKI NOVI 1] 1] 1| 1|1 |1]2]o]|1]1]0o]lo|1]0lo0]o0 11
27 | SAIFUL 1] 1] 1] o] 1|1]2]o|1]1]0]lo|l1]0lo0]o0 10
28 | SEPTIANA 2 1] 1] 1|1 ]1]2]ol1]1]lo]ol1]o0]o0]o0 12
29 | SITI 1] 1] 1| 1|1 |1]2]o]1]1]0o]lol1]0lo0]o 11
30 | YUDHA 2 2] 1] 0|33 |1]o|3|2|1]0|3]|2]0]0] 23
31 |WAHYUTRIP | 1| 1| 0] o] 1|2 |00 |olo|o|lo|o|o]o]o 5
32 | YULIAN 1] 1] ol o|1|1]1]o]|1]1]0]lol1]0]l0]o0 8

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis

a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk

menyelesaikan masalah.




Nilai Posttest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Eksperimen 2
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Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
No. |  NAMA I~ T2 13a 4a|1b|2b|3b|4b | 1c | 2¢ | 3c | 4c | 1d | 2d | 3d [ad| 1ot
1 |AGIELHABIB | 4| 2| 2| 0|2 |3|2]o0|8|4|1]|0|6|3]|3|0]| 40
2 | AHMAD 3 3| 3| 3|33 |3 |3|8|8|2|1]6|6]3]|2] 60
3 | ANISSA 3/ 5] 1] 0|6 |6|0|0|8|8 o064 0|0 47
4 | ANWAR 4] 2/ 0| o|3|3|o|o|8|8|o|o|6 |4 0|0 38
5 |ARDANUDIN | 5| 3| 0| o|6 3|00 |8 |2]0lo0|4|2]0 0] 33
6 | ARIYANDI 4] 2/ 3/ 3333|0843 |0]6|1]2|0] 45
7 |AREFADHIP | 3| 3| 0] 0|4 |3 |00 |8 |2]0l0o|6|2]0 0] 31
8 | BAGUS 4] 2/ 2/ ol6|3|o|o|8|6|0|0|6|3]|0|0]| 40
9 | DELLA 4] 3/ 0|l ol6|6|0o]|o0|8|8|olo|6|0]o0|0]| a1
10 | DESI 2 3 3/ o0/ 2[3|3|0|8|8|1]|0|6|6|0]|0]| 45
11 | EKO 4] 2/ 3/ 3|6 |3|6|6|8|5[3|2 61246 69
12 | ISMAWATI 4 3/ 2/ ole6|6|0]|o0|8|8|o|o|6 |4 0|0 47
13 | JALUS 4] 3/ 3| 3|4 |7|6|6|8|2[3|3|6|2]4l6] 70
14 |JALUSATRIA | 3| 3| 3| 3|3 |3 |6 | 68|73 |3 |6|6|4]|6]| 73
15 | JULYANTO 2 2 2/ 0|3 [3|o|o|8| 2004|000 26
16 |JUNIANTOA | 4| 3| 3| 0|6 |3|2]0|6| 22|02 |4 0|0 37
17 | KRISA 3/ 1] 0] 0|3 |3|0o|o|8|8|o|o|6|4 0|0 36
18 | LISAY 4 3/ 3/ 0|6 |6|2]0|8|22|0]4|2]2]0] a4
19 |[NANDIKAM | 3| 3| 1] 0|3 |3|0o|o|8|8|o|o|6|4 0|0 39
20 | OKTAVIA 4 3/ 3/ 0|5 |5|o]o|8|2o|o|6|2 0|0 38
21 | PUTRIH 4] 2/ 3| ol6|6 |2 0|8 |2]2l0]213]1]0] 4
22 |RAHAJENGA | 4| 3| 0| o|6 |6 |00 8|6 |0|0|4|4]o0 0] 41
23 | RAHMAT T 3] 2] 1] 0|3 |6|0]0|2|4lo]ol2]2]0]0] 25
24 |RANGGATRI | 2| 2| 0| o|5|3|0o|o|8|8|o|o0|6|4]|0|0]| 38
25 | RIO 3/ 2/ 0|l 0|3 |3|0|o|8|8|o|o|6|4]0|0]| 37
26 | RISKI NOVI 4] 3/ 3/ 0/6|5]0]o|8|2]o|o|6|2]0]0] 39
27 | SAIFUL 2 2 3/ 0|3 3|20 822|042 00 33
28 | SEPTIANA 3/ 3/ 0/ 0|3 |3|0|0|8|8|o|o|6|4]|0|0]| 38
29 | SITI 4] 3/ 3/ 0ol6|5|3|0|8|2]1]l0]6|2]0 0] 43
30 | YUDHA 4] 3/ 3/ 0/6|3|3|0|6|21|0[6|2]0]0] 39
31 |WAHYUTRIP | 4| 3| 3| 3|3 |6 |6 |6 |68 3|3 |6|2]|4|6]| 72
32 | YULIAN 4] 3/ 0|l 0l2|3|o]o|8]|2]o|ol6|1]0]0]| 29

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis

a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk

menyelesaikan masalah.




LAMPIRAN 4.3

Nilai Pretest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Kontrol
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Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
No. NAMA la|/2a|3a|4a|1b|2b|3b|4b | 1c|2c |3c|4c |1d|2d|3d|4d Total
1 AJI JOYO N 3, 3] 3| 0| 3| 2| 2| 0| 2| 2| 2| 0| 2| 0| 0| O 24
2 ALIR FITROH 2 2 2 0 2 2 0 0 1 1 0 0 1 2 0 0 15
3 ARIM 3, 3/ 1 0| 3} 20| 0111|110 0| 115 0|0 16
4 ARIS K 3, 2| 2| 1 3} 2| 3| 0|1 0| 0| O| O O O| O 17
5 ASRI LESTARI 3 2 2 2 2 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 17
6 BIVA A 1 2 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8
7 DEWA W 3, 3/ 1| 0| 3}, 2| 0| 0 2| 1| 0| 0| 21| 05 0| O 16
8 FIRSTIAN A 3 3 2 0 2 1 0 0 0 0 1 0 2 2 0 0 16
9 HESTI W 3 3 2 1 2 3 4 0 1 1 0 0 1 0 0 0 21
10 | ISNAN M 1/ 1| 0| 0| 1| 0| 0| O| O| O| O| O] O] O] O] O 3
11 | IZMIL 3( 2| 2| 0| 2| 2| 0| 0| 2| 0| O] O| O] 0| O] O 13
12 | KRISNA ADIP i, 1 1, 1} 1, 1| 1, 0| 1| 1| 0| O] 1| 0] 0| O 10
13 | KURSIYANTO 2 2| 2| 1| 3| 2| 2| 0| 1{ 1| 0] 0| 1] 0| O] O 17
14 | LESTARI NUR 2 2| 2| 0| 2| 2| 0| 0| 2| O| O] O| 1] 0| O] O 13
15 | MAKO PUTRI 2 2| 2| 0| 3| 3| 2| 0| 2| 2| 0| 0| O] 0| O] O 18
16 | MUDRIKM 3( 3| 2| 0| 3| 3| 2| 0| 2| 1| 0| 0| 1] 0| O] O 20
17 | MUHNABILL| 2| 2| 1| 1| 1| 1| 2| 0| 1| 1| 0| O] 1| 0| O| O 13
18 | MUHROJI 3 3| 2| 2| 2| 2| 3] 0| 2| 2| 0] 0| 2] 0| O] O 23
19 | NUR ISNAENI i1 1 1} 1, 1| 2| 0| 1| 1| 0| O] 2| 0] O O 11
20 | RENALDIC i, 11 1} 1, 1| 1, 0| 2| 1] 0| O] 2| 0] O O 10
21 | REZAS 3( 3| 2| 0| 3| 2| 2| 0| 2| 2| 0] 0| 1] 0| O] O 20
22 | RISKISETO P 3( 3| 2| 1| 3| 2| 2| 0| 2| 2| 0] 0| 2] 0| O] O 22
23 | RISKIS 2 2| 1} 0| 2| 2| 0| O| 2| 1| O] O| O] 0| O] O 12
24 | ROSY K 2| 3| 2| 0| 2| 2| 0| 0| 3| 2| O] O| 1] 0| O] O 17
25 | ROZAAN Z i, 1y 0,0 21, 1| 21, 0| 2| 0| Of O] 0| O] 0| O 6
26 | SRIWULANH| 1| 1| 1| 0| 1| 0| O| O| O| O| O] O| O| O| O] O 4
27 | TITINS 1 1 1 0 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10
28 | TRI ARIYANTI 2 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 9
29 | WAHYUR 2 2 2 0 2 3 2 0 1 1 1 0 1 0 0 0 17
30 | WHENIA 2 2 0 0 1 2 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 10
31 | YUHSI MEI 2 2 2 0 2 2 2 2 0 2 1 0 1 0 0 0 18
32 | YUNITAP 3 3| 2| 2| 3| 3| 3| 0| 2| 2| 0| O 2| 0| 0| O 25

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis
a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk

menyelesaikan masalah.




Nilai Posttest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Kontrol
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Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
No. |  NAMA I~ T2 13a 4a|1b|2b|3b|4b | 1c | 2¢ | 3c | 4c | 1d | 2d | 3d [ad| 1ot
1 | AIIJOYON 3| 1] 2] 2| 6] 1| 2| 2| 8| 8| 2| 2| 4| 5| 2| 2| 52
2 |ALURFITROH | 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 8| 8| 2| 1| 6| 6] 3| 2| 60
3 | ARIM 4] 3/ 0| 0| 3| 6| 0] o 8| 8] o| o| 4| 2| o| o| 38
4 | ARISK 4] 3/ 0] o]l 3| 3| o] o] 8]/ 5] 0| o] 4| 2| o o] 32
5 |ASRILESTARI | 4| 3| 2| 2| 4| 2| 2| 2| 7| 1| 2| 2| 3| o] 2| 2| 40
6 |BIVAA 4] 3] 1] o] 6] 3| 2] o] 6| 2] 3| o] 3| 2| of o] 35
7 | DEWAW 4] 2/ 3] 0| 2| 3| 8| o 8] 2] 1| o] 6| 1] o| o] 40
8 | FIRSTIAN A 2 2] 2 o] 2/ 8| 6] o] 8] 1| 2| o| 4| 6| o o] 43
9 | HESTIW 4] 2| 2] o] 3| 3] 3] o] 6| 6] 2| o] 4| 3| 3| o] 41
10 | ISNANM 4] 3| 1] o]l 6] 3| 2] o] 6] 2] 0| o] 3| 2| o o] 32
11 | 1ZMIL 2 2 1] o] 2] 3| 1] o] 6] 2| 1| of 2| 1 1| o] 24
12 |KRISNAADIP | 4| 3| 2| 0| 6| 3| 2| o| 4| 6| 1| o| 4| 3] o| o] 38
13 | KURSIVANTO | 4| 3| 2| 2| 3] 3| 2| 2| 8| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 43
14 |LESTARINUR | 2| 2| 2| o] 3| 3| 3| o| 7| 2| 3| o| 4| 6| 3| o] 43
15 | MAKOPUTRI | 3| 3| 2| 2| 6| 3| 2| 2| 8| 8| 1| 2| 5| 4| 6| 2| 59
16 | MUDRIK M 2 2/ ol o] 2] 2| o] o| 8| 8| o] o| 4| 4| o o] 32
17 |MUHNABILL | 3| 1| o| o| 3| 3| o] o| 8| 8| o] o| 6| 4| o| o] 26
18 | MUHROJI 2 2| 3] 2| 2| 6| 3] 2| 8| 2| 3| 2| 4| 6| 6| 2| 55
19 | NURISNAENI | 2| 2| o] 1| 6] 2| o] 2| 2| 2| o| 2| 2| 2| o| 1| 26
20 | RENALDIC 4l 3| 2] 2| 3| 3| 2| 2 1| 2| 2| 2| 2| 2| 3| 2| 37
21 | REZAS 4] 3| 2] 2| 6| 3| 3| 2| 7| 2| 2| 2| 3| 2| 3| 2| 48
22 |RISKISETOP | 4| 2| 4| o| 2| 2| o] o| 8| 8| o| o| 4| 4] o| o| 38
23 | RISKIS 20 2 20 2| 3] 2| 2| 2| 8| 2| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 4o
24 | ROSY K 2 2| 0| o] 4] 4l o| o| 8] 2| o] o| 4| 2| o o] 28
25 | ROZAAN Z 2 2/ 0| 0| 6| 6| 0| o| 8| 6| 0| 0| 6| 4] o] 0| 40
26 |SRIWULANH | 4| 3| 3| o| 6| 5| 0| o| 8| 2| o| o| 6| 2| o| o] 33
27 | TITINS 2 2| 3] 2| 6] 2| 5| 2| 8] 2| 2| 2| 2| 2| 6| 2| 50
28 |TRIARIANTI | 2| 2| 2| 2| 6] 2| 3| 1| 8| 8| 1| 1| 3| 2| 6| 1| 50
29 | WAHYU R 4] 3| 2/ o| 6| 3| 3| o| 7| 7] 2| o] 4| 2| o| o| 43
30 | WHENI A 4] 2| 2] 2| 3| 3| 3| o| 3| 2] 3| o] 3| 6] 3| 0| 39
31 | YUHSI MEI 20 2 2| 2 3] 3| 2| 2| 8| 2| 2| 2| &| 2| 2| 2| 42
32 | YUNITAP 2 2| 2| 2| 4| 3| 2| 1| 8| 5| 1| 1| 4| 4| 6| 1| 48

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis
a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk

menyelesaikan masalah.
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LAMPIRAN 4.4
Deskripsi Nilai Pretest
Descriptives
KELAS Statistic Std. Error
NILAI  KELAS EKSPERIMEN 1  Mean 17.8750 .98961
95% Confidence Interval for Lower Bound 15.8567
Mean Upper Bound 19.8933
Variance 31.339
Std. Deviation 5.59810
Minimum 8.00
Maximum 28.00
Range 20.00
KELAS EKSPERIMEN 2 Mean 17.1250 .98859
95% Confidence Interval for Lower Bound 15.1087
MEan Upper Bound 19.1413
Variance 31.274
Std. Deviation 5.59233
Minimum 7.00
Maximum 28.00
Range 21.00
KELAS KONTROL Mean 15.5000 1.02686
95% Confidence Interval for Lower Bound 13.4057
Medl Upper Bound 17.5943
Variance 33.742
Std. Deviation 5.80878
Minimum 6.00
Maximum 27.00
Range 21.00
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LAMPIRAN 4.5
ANALISIS NILAI PRETEST
Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
NILAl  KELAS EKSPERIMEN 1 121 32 .200" .965 32 372
KELAS EKSPERIMEN 2 145 32 .087 972 32 .550
KELAS KONTROL .109 32 .200" .963 32 .332
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Hasil Uji Homogenitas Pretest
Test of Homogeneity of Variances
KELAS
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.167 19 73 .309
Hasil Uji Anova Nilai Pretest
ANOVA
KELAS
Sum of
Squares Df |Mean Square F Sig.
Between Groups 16.405 22 .746| 1.144( .325
Within Groups 47595 73 652
Total 64.000 95

Interpretasi :

1. Output pertama (uji normalitas) menunjukkan bahwa data valid dan didapat nilai sig
Kolmogorov-Smirnov pada kelas ekperimen I, kelas eksperimen Il dan kelas kontrol
> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest ketiga kelas berdistribusi normal.

2. Output kedua (uji homogenitas) menunjukkan nilai sig 0,309 > 0,05, maka data
pretest ketiga kelas homogen.

3. Output ketiga (uji anova) didapat nilai sig 0,325 > 0,05, maka Ho diterima. Artinya,
semua kelas dalam populasi memiliki rata-rata yang sama atau setara.
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LAMPIRAN 4.6
Deskripsi Nilai Posttest
Descriptives
POSTEST Statistic Std. Error
NILAI  NILAI EKSPERIMEN 1 Mean 50.9688 2.38548
95% Confidence Interval for Lower Bound 46.1035
Mean
Upper Bound 55.8340
Variance 182.096
Std. Deviation 1.34943E1
Minimum 23.00
Maximum 76.00
Range 53.00
Interquartile Range 18.50
Skewness -.026 414
Kurtosis -.402 .809
NILAI EKSPERIMEN 2  Mean 50.1562 2.35726
95% Confidence Interval for Lower Bound 45.3486
Mean
Upper Bound 54.9639
Variance 177.814
Std. Deviation 1.33347E1
Minimum 21.00
Maximum 74.00
Range 53.00
NILAI KONTROL Mean 40.8750 1.90328
95% Confidence Interval for Lower Bound 36.9932
Mean
Upper Bound 44.7568
Variance 115.919
Std. Deviation 1.07666E1
Minimum 23.00
Maximum 63.00
Range 40.00
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LAMPIRAN 4.7
ANALISIS NILAI POSTTEST
Hasil Uji Normalitas Nilai Postest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
POSTEST Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
NILAlI  NILAI EKSPERIMEN 1 .070 32 .200" .982 32 .862
NILAI EKSPERIMEN 2 .090 32 .200" 974 32 .622
NILAI KONTROL 141 32 .109 .959 32 .255
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
Hasil Uji Homogenitas Nilai Postes
Test of Homogeneity of Variances
NILAI
Levene Statistic | dfl df2 Sig.
1.371 2 93| .259
Hasil Uji Anova Nilai Postes
ANOVA
NILAI
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 1744521 2|  872.260| 6.068| .003
Groups
Within Groups | 13368.438( 93 143.747
Total 15112.958[ 95

Interpretasi :

1. Output pertama (uji normalitas) menunjukkan bahwa data valid dan didapat nilai sig
Kolmogorov-Smirnov pada kelas ekperimen I, kelas eksperimen Il dan kelas kontrol
> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest ketiga kelas berdistribusi normal.

2. Output kedua (uji homogenitas) menunjukkan nilai sig 0,259 > 0,05, maka data

pretest ketiga kelas homogen.

Output ketiga (uji anova) didapat nilai sig 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak. Artinya,

terdapat sedikitnya ada satu kelas yang memliki rata-rata berbeda. Maka dilanjutkan

uji tukey.



Hasil Uji Tukey Nilai Postes

Multiple Comparisons
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Mean 95% Confidence Interval
(I) POSTEST (J) POSTEST Difference (I-J) | Std. Error | Sig. Lower Bound Upper Bound
NILAI NILAI EKSPERIMEN 2 6.96875| 2.99736| .057 -.1704 14.1079
EKSPERIMEN 1\ Al KONTROL 10.21875" 2.99736| .003 3.0796 17.3579
NILAI NILAI EKSPERIMEN 1 -6.96875| 2.99736| .057 -14.1079 1704
EKSPERIMEN 2\ Al KONTROL 3.25000| 2.99736| .526 -3.8892 10.3892
NILAI KONTROL  NILAI EKSPERIMEN 1 -10.21875"] 2.99736| .003 -17.3579 -3.0796
NILAI EKSPERIMEN 2 -3.25000| 2.99736| .526 -10.3892 3.8892
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Interpretasi:
Mean b
Kelas (1) Kelas (J) Difference Sig. Ket.
Eksperimen Kontrol 10.218* | 0.03 Kelas eksper_imen 1 dan kelas kontrol
1 rata-rata nilainya berbeda
Eksperimen | Eksperimen 6.968 0.057 Kelas eksperimen 1 dan kelas
1 2 ' ' eksperimen 2 rata-rata nilainya sama
Eksperimen Kontrol 3.950 0.526 Kelas eksperimen_z _dan kelas
2 kontrol rata-rata nilainya sama




LAMPIRAN 4.8

HASIL LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

KELAS EKSPERIMEN 1
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Observer 1 Observer 2 Observer 3
No Aspek yang diamati Pertemuan Pertemuan Pertemuan
ke ke ke
1123|123 ]1]2]3

1 | Siswa membaca materi atau permasalahan (2 |2 (3 |2 (2 |2 |2 |3 |3
yang diberikan guru

2 | Siswa mencatat hasil pekerjaan yang diberikj 1 |2 |3 |2 |2 |3 |2 |2 |2
guru

3 | Siswa mengemukakan pendapat 1 |2 (3 |1 |2 |2 |1 |2 |3

4 | Siswa berdiskusi dengan teman untuk 3 |3 |3 (4 |3 |4 |2 |4 |4
menghubungkan materi yang didapat untuk
menyelesaikan masalah matematika

5 | Menjawab pertanyaan teman 1 |1 (2 |1 |2 |2 |1 |2 |3

6 | Siswa mendengarkan penjelasan masing- 3 |3 |3 (2 |3 |3 |2 |2 |3
masing kelompok dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru

7 | Siswa menjelaskan materi kepada teman 1 12 (2 |1 |1 |2 |1 |2 |3
sekelompok jika ada yang belum di pahami

8 | Siswa mengajukan pertanyaan jika ada 1 12 (3 |1 (2 |3 |2 |2 |3
materi yang belum dipahami baik kepada
teman maupun guru

9 | Siswa mempresentasikan hasil diskusi 1 |2 (3 |1 |2 |2 |1 |2 |3

10 | Siswa memperhatikan temannya yang 1 |2 (3 |3 |3 |4 |2 |3 |4
sedang presentasi/berbicara

11 | Siswa mendengarkan penjelasan atau 4 14 |4 |3 |3 |4 |2 |3 |4
pendapat siswa yang sedang
mempresentasikan jawaban di depan kelas

12 | Siswa mencatat hal-hal penting yang 1 |2 (3 |2 (2 |3 |3 |3 |3
dibahas ketika diskusi berlangsung

13 | Siswa memperhatikan tanggapan atau 2 (2 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |4
penjelasan yang diberikan guru

14 | Siswa mendengarkan tanggapan atau 3 |3 |4 |3 |3 |3 |3 |3 |4
penjelasan yang diberikan guru

15 | Siswa mengerjakan permasalahan yang 3 |3 |4 (3 |4 |4 |3 |4 |4
diberikan guru

16 | Siswa membuat catatan menurut keinginan |1 |2 (3 |2 (2 |3 |2 |3 |4
mereka tentang rangkuman materi
pelajaran

17 | Siswa menggambar pola dalam 2 |2 |2 |2 |2 |3 |1 |2 |2
menyelesaikan soal

18 | Siswa melakukan percobaan saat 1 12 (2 |1 |1 |1 |1 |1 |1
menyelesaikan soal

19 | Siswa mengambil keputusan dalam 3 |3 |3 (2 |2 |3 |2 |3 |3
menyelesaikan masalah atau soal

20 | Siswa menjawab pertanyaan dari guru 3 (3 |4 |1 |1 |2 |1 |2 |3
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HASIL LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
KELAS EKSPERIMEN 2
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Observer 1 Observer 2 Observer 3
No Aspek yang diamati Pertemuan Pertemuan Pertemuan
ke ke ke
1123|123 ]1]2]3

1 | Siswa membaca materi atau permasalahan (2 |2 (3 |1 (2 |2 |2 |2 |3
yang diberikan guru

2 | Siswa mencatat hasil pekerjaan yang diberikf 1 |2 |3 |1 |2 |3 |2 |2 |3
guru

3 | Siswa mengemukakan pendapat 1 |2 (3 |1 |2 |2 |1 |2 |3

4 | Siswa berdiskusi dengan teman untuk 3 (3 |3 (3 |3 |4 (2 |3 |4
menghubungkan materi yang didapat untuk
menyelesaikan masalah matematika

5 | Menjawab pertanyaan teman 1 |1 (2 |1 |1 |2 |1 |2 |3

6 | Siswa mendengarkan penjelasan masing- 3 |3 |4 (2 |3 |3 |1 |2 |3
masing kelompok dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru

7 | Siswa menjelaskan materi kepada teman 1 12 (2 |1 |1 |2 |1 |2 |3
sekelompok jika ada yang belum di pahami

8 | Siswa mengajukan pertanyaan jika ada 1 12 (3 |1 |1 |3 |1 |1 |2
materi yang belum dipahami baik kepada
teman maupun guru

9 | Siswa mempresentasikan hasil diskusi 1 |2 (3 |1 |2 |2 |1 |2 |3

10 | Siswa memperhatikan temannya yang 1 /2 |3 |3 |3 |3 |2 |3 |3
sedang presentasi/berbicara

11 | Siswa mendengarkan penjelasan atau 4 |4 |4 |3 |3 |4 |2 |3 |4
pendapat siswa yang sedang
mempresentasikan jawaban di depan kelas

12 | Siswa mencatat hal-hal penting yang 1 12 (2 |2 (2 |3 |2 |2 |3
dibahas ketika diskusi berlangsung

13 | Siswa memperhatikan tanggapan atau 2 (2 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |4
penjelasan yang diberikan guru

14 | Siswa mendengarkan tanggapan atau 3 |3 |4 |3 |3 |3 |3 |3 |4
penjelasan yang diberikan guru

15 | Siswa mengerjakan permasalahan yang 3 |3 |4 |3 (4 |4 |3 |4 |4
diberikan guru

16 | Siswa membuat catatan menurut keinginan |1 |2 (3 |2 (2 |3 |2 |3 |3
mereka tentang rangkuman materi
pelajaran

17 | Siswa menggambar pola dalam 1 |1 (2 |1 |2 |3 |1 |2 |2
menyelesaikan soal

18 | Siswa melakukan percobaan saat 1 12 (2 |1 |1 |1 |1 |1 |1
menyelesaikan soal

19 | Siswa mengambil keputusan dalam 2 |3 |3 |2 |2 |3 |2 |3 |3
menyelesaikan masalah atau soal

20 | Siswa menjawab pertanyaan dari guru 2 |2 |2 |1 |1 (2 |1 |2 |3
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HASIL LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

KELAS KONTROL
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Observer 1 Observer 2 Observer 3
) . Pertemuan Pertemuan Pertemuan
No Aspek yang diamati Ke ke Ke
112 13|12 ]3]1]2]3
1 | Siswa membaca materi atau permasalahan (1 |2 |3 |1 |2 |3 |1 |2 |2
yang diberikan guru
2 | Siswa mencatat hasil pekerjaan yang diberikf 3 |3 |4 |2 |3 |3 |2 |3 |4
guru
3 | Siswa mengemukakan pendapat 1 |1 (1 |1 |1 |2 |1 |1 |1
4 | Siswa berdiskusi dengan teman untuk 1 12 (2 |1 (2 |3 |2 |2 |3
menghubungkan materi yang didapat untuk
menyelesaikan masalah matematika
5 | Menjawab pertanyaan teman 1 |1 (1 |1 |1 |2 |1 |2 |2
6 | Siswa mendengarkan penjelasan masing- 3 (3 |3 (2 |2 |3 |2 |2 |3
masing kelompok dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru
7 | Siswa menjelaskan materi kepada teman 1 |1 (2 |1 |1 |2 |1 |2 |2
sekelompok jika ada yang belum di pahami
8 | Siswa mengajukan pertanyaan jika ada 1 |1 (2 |1 |1 |1 |1 |2 |2
materi yang belum dipahami baik kepada
teman maupun guru
9 | Siswa mempresentasikan hasil diskusi 1 Jj1 (1 |1 |1 |1 |1 |1 |1
10 | Siswa memperhatikan temannya yang 1 /2 (3 |3 |3 |3 |2 |2 |3
sedang presentasi/berbicara
11 | Siswa mendengarkan penjelasan atau 3 |3 |4 |3 |3 |4 (2 |3 |4
pendapat siswa yang sedang
mempresentasikan jawaban di depan kelas
12 | Siswa mencatat hal-hal penting yang 3 |3 |4 |2 (3 |4 |3 |3 |4
dibahas ketika diskusi berlangsung
13 | Siswa memperhatikan tanggapan atau 2 (2 |2 |2 |2 |3 |2 |2 |3
penjelasan yang diberikan guru
14 | Siswa mendengarkan tanggapan atau 2 (3 |4 |2 |2 |3 |2 |3 |4
penjelasan yang diberikan guru
15 | Siswa mengerjakan permasalahan yang 1 |1 (2 |1 |1 |2 |1 |1 |1
diberikan guru
16 | Siswa membuat catatan menurut keinginan |3 |3 (3 |2 (2 |3 |2 |3 |3
mereka tentang rangkuman materi
pelajaran
17 | Siswa menggambar pola dalam 1 |1 (2 |1 |1 (2 |1 |1 |2
menyelesaikan soal
18 | Siswa melakukan percobaan saat 1 12 (2 |1 |1 |1 |1 |1 |1
menyelesaikan soal
19 | Siswa mengambil keputusan dalam 1 |1 (2 |1 (2 |3 |1 |2 |3
menyelesaikan masalah atau soal
20 | Siswa menjawab pertanyaan dari guru 1 1 1 1 1 1 1 1 |2
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

ASPEK Pertemuan Eksperimen | Eksperimen |1 Kontrol
ke- Persentase | Kategori | Persentase | Kategori | Persentase | Kategori
I 55,5 % Sedang 52,7% Sedang 41,6% Sedang
Visual I 63,8% tinggi 61,1% Tinggi 52,7% Sedang
activities I 80,5% ‘:‘ﬁ]”ggga}t 75% Tinggi | 694% | Tinggi
Oral I 29,1 % Rendah 25% Rendah 25% Rendah
acti;ﬁies I 45,8% Sedang 37,5% Sedang 33,3% Rendah
Il 66,6% Tinggi 62,5% Tinggi 45,8% Sedang
I 69,4% Tinggi 66,6% Tinggi 58,3% Sedang
Listening I 75% Tinggi 75% Tinggi 66,6% Tinggi
activities I 88.8%% | SaNGal | gaggy | SANGAL | g, | Sangat
tinggi tinggi tinggi
I 55,5% Sedang 50% Sedang 50% Sedang
Writing 1 66,6% Tinggi 63,8% Tinggi 58,3% Sedang
activities I 80,5% ?ﬁ]”gggﬁt 80,5% ff‘n“gggait 777% | Tinggi
Drawi I 41,6% Sedang 33,3% Rendah 41,6% Sedang
acrt?\\/,\i/tlir:eg Il 54,1% Sedang 50% Sedang 45,8% Sedang
Il 70,8% Tinggi 66,6% Tinggi 62,5% Tinggi
Mot I 50% Sedang 45,8% Sedang 29,1% Rendah
actif’/ig;s I 58,3% Sedang 54,1% Sedang 41,6% Sedang
11 62,5% Tinggi 62,5% Tinggi 50% Sedang
Mental I 41,6% Sedang 36,1% Rendah 25% Rendah
act?\z t‘?e S I 52,7% Sedang 47,2% Sedang 33,3% Rendah
11 69,4% Tinggi 63,8% Tinggi 47,2% Sedang
Emotional I 25% Rendah 25% Rendah 25% Rendah
ar::]tci)vli(t)izz I 50% Sedang 50% Sedang 25% Rendah
Il 66,6% Tinggi 66,6% Tinggi 29,1% Rendah
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LAMPIRAN 5

Curiculum Vitae dan Surat-Surat Penelitian

Lampiran 5.1 Curriculum Vitae

Lampiran 5.2 Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi
Lampiran 5.3 Surat Bukti Seminar Proposal

Lampiran 5.4 Surat Izin Penelitian dari Sekda DIY
Lampiran 5.5 Surat Izin Penelitian dari Bappeda Bantul

Lampiran 5.6 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Sekolah



Nama

Tempat, Tgl Lahir
Agama
Pekerjaan
Ayah/pekerjaan
Ibu/pekerjaan
Alamat Asal
Alamat Sekarang
E-mail

Facebook
Nomor Telepon

Riwayat Pendidikan

1998-2004
2004-2007
2007-2010
2010-2015
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Curriculum Vitae

: Basuwati

: Sleman, 29 Desember 1991

- Islam

: Mahasiswa

: Toniran/PNS

: Rini Wiyanti/lbu Rumah Tangga

: Patran, RT/RW 01/01, Banyuraden, Gamping, Sleman
: Patran, RT/RW 01/01, Banyuraden, Gamping, Sleman
: Basuwati29@gmail.com

: Basuwati29@gmail.com

: 085729062242

: SD Negeri Patran

: SMP Negeri 7 Yogyakarta

: SMA Negeri 1 Godean

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prodi Pendidikan Matematika

Pengalaman Organisasi

2007-2008

: Anggota Tonti SMA Negeri 1 Godean

Pengalaman Mengajar

2011-2015

: Tentor Matematika Bimbel JEC Yogyakarta
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Komploks Kepathan, Danurafan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 56243
SURAT KETERANGAN / LIN
oToREGN20282014

Memtoms Suwl - WANKIL DEXAN : %

i m mn‘-.'"u Noror UIN,02/SRT. 1/TL. 00723382014

KALIJAGA YOGYAKARTA

Targga! | 27 AGUSTUS 2014 Pedhel HIN PENELITIANRISET

Merglrgat 1 Pagtures Pemenstan Nomor 41 Tabun 2008, MW.NWWMWQM&n“
mm.mumummu—-mnwmu-wc
Indoneda;

2 mmu—mmnuum-.mmmmmm-wam
Kermeodien Ouen Neget 23n Pamasstsh Dsanh

4 Perstsen Gubemir Dosoan Imens Yogyskerts Nomor 13 Tabus 3009 g P Paay Feriznen,
Reinmerdn Fetakmnsan Scre, Panelitan, Posditsan Pargamsengen, P hnjian, dan S | 'y ¢l Do
fsiwas Yopyetata

CHSANKAN o114 s G0N 1931020 RnePna i LaNDenZatass pang 000 gt gl fu 2t 1308008 heoad

Nene  BASUWATI RN ¢ 10600037

Alarmat .FMTMWMWW.WMMMUNW
KALIIAGA YOGYAKARTA

= ,WPM%W%MQW
TERHADAP GENERALISAS! ummammwmmmmwﬂs

lokaa  -DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Vess o293 AGUSTUS 2014 » 29 NOVEMBER 2014

Dengan Ketortuan

1. Nerymmbhan st ketermngend |ie wrvsl /panellhasp dataszetgema, Penghag wid| MapEngan T £3r Pamedmah Dnen™
wwummmmmmmunm

4 m-l-nhduﬂmuuhnmmnnmvw-mhmm
wuvunmnmmammwmmmmmmmn—-
adi yang QiTan Ombien das dSuSuN Gap inited,

3 Wmin wdmmwummm&qow“mmnww

4. pareitien caca dpemaniang sammal 2 (dum) Wi dengar marurfilan wet ol mmball Aeteium beraknl wa iy wiel st
arguuUEn FaTeN Inpan felalu wbete adbang ogiapros go e

5.0 mng clbedian dace! dhetsSan asias welts azeils agang fin ind tedak 000N Ing berak,

Chedatan 4 Yogretana

Pade tenggel 29 AGUSTUS 2044
An Sewaiais Cosrh

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPO
i ”Anmwwwm 0z 2t
4 wm;mmmxrmmmm"msmm

PEM
vormmn& UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG



239

—

Y PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
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Monunjuk Surat Da~ Seviutweat Cagms iy Nomtor 070wy \ViEaerag 14
Tunggat 27 Agimhis 2014 Feiihal - jin Penwiitlan
Mergingnt - mmmww.mmmom-a

] mmmm: waTE N I8 Tehun 2000
anﬁhnmmmw

Poayzanmn Surval,
. Pergiapan a0 Studl Logwngan o Ouorah

imzwe ¥
8 Pormean Bugat Surtul Nomoe 17 Taun 2011 Vaitsh
O :::; o T U"-'uiﬂ‘ ¥on
Hama s BASUWATY o
T wamat Fak. Sains dan Teknalogi Yogyakarta
TRENMNC. £ TP 10600037 m - - :
Temnaddoau! EFEKTIVITAS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
NUMBERED HEAD TOGETHER (NMT) TERHADAP
mmmmnmmmuwm
Lakay SMPN 2 SE0ayy
Yénu 29 Agustus 2014 5. 29 November 2014
Desgan ketentuan sebagal beciuwt ;

' hﬁmmuwmmmm, IMSrampsA maksud dan tyum)
mm&mhw“mmommmmw

won e

2 wammmmmmm

2 umqmuﬂ%wnnmmm ‘

. on wmnwummmmmmw-ua
mqumww-mmmmm

L} nmmwmmmmnmmmom

0. mm-a_pupmmmowwm




240

Aleswat - JX Marvde Adisuciptn, No 1 T, (0274) S1973% Fax (4374 548971 Yogvabarsa 85781 ]

Lamp .

1 bendel

Nomor : UIN.OZDST. 1/TL.00 2338 2014 Yogyakarta, 27 Agustus 2014
Proposal

Perihal : Permohoasn ixn Penclitian

cqKaplhBqudﬂmoPuwlm
Sctda Propinsi DI Yogyakana
&

Yogyakarm
Assalamu'alaikum Wr Wh.
mmmmh&mm*ﬁmmw.
BMWW-MMMML)MthoW

Pembelajaran Kooperathf Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap Genralisusi
Matematik Dun Keahtifon Belajar Siswa SMP/MTx

WMOhmmMiwmmmmm
membent izin kepada mahasiswa kamj.

Nama Basuwati

NIM - 10600037

Semester Vi

Program st Pendidikan Mutematika

Alumat Patran Banvwraden Gampéng Sleman Yogyakarta
tintuk mengadakan penetitian de SMP Negen 2 Sedayu

Metode pengumpalan duta ¢ Tes, Observasi, dan Dokumentasi

Adaputt waktunya mulai tanggal ¢ 01 September 2014 s d Selesni
Kemudian atas perkeoan Bapak/Thu knmi sampeikan terima kasih.
Wacalamu adaikum We. Wh

Tembesan |
- Dekan (Schagai Laporan)



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SMP 2 SEDAYU
Alamat : Argodadi, Sodayw, Rastul, Yogynkartn. KP 55752 Telp 08882740779

SURAT KETERANGAN

Nomor : 070 /024

Yang bertanda tangan di bawah im Kepala SMP 2 Sedsyu Bantul, dengan ini mencrangkan
babwa muhasiswa |

Nama :BASUWATI

NIM 0037

Program Steds Semester  : Pendidikan Matematika / IX

Fukultas : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Yogyakarta

Telab melaksanakan penelitian di SMP N 2 Sedayu dalam rangka penyusunan tugas akhir dengan
Judul  “EFEKTIVITAS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
DIKOLABORASIKAN DENGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED
HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP CGENERALISASI MATEMATIKA DAN

KEAKTIFAN BELAJAR SISWA SMP N 2 SEDAYU" dari tanggal 29 Agustizs s.d November
2014,

Demikian Surat Keterangan i kami berikan, untub dapat dipergunakan sehagaimuna mestinys,
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